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ABSTRAK

Minarta, Ellena Putri. 2017. Perbandingan Cerita Rakyat Jepang Hanasaka
Jiisan dengan Cerita Rakyat Indonesia Si Leungli (Pendekatan
Struktural). Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Retno Dewi Ambarastuti, M.Si.
Kata Kunci: Cerita Rakyat, Sastra Bandingan, Pendekatan Struktural.

Cerita rakyat merupakan cerita yang berasal dari masyarakat dan
berkembang dalam masyarakat pada masa lampau yang menjadi ciri khas di setiap
bangsa yang mempunyai kultur budaya yang beraneka ragam yang mencakup
kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki masing-masing bangsa. Beberapa
cerita rakyat, meskipun berasal dari negara yang berbeda namun memiliki
kesamaan. Salah satu cerita rakyat yang memiliki kemiripan dari segi intrinsik
adalah cerita rakyat Hanasaka Jiisan yang berasal dari negara Jepang dan cerita
rakyat Si Leungli yang berasal dari negara Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk menjawab rumusan masalah yaitu, memperoleh deskripsi tentang perbedaan
dan persamaan unsur intrinsik cerita rakyat Jepang Hanasaka Jiisan dan cerita
rakyat Indonesia Si Leungli.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian sastra
bandingan untuk menganalisis perbedaan dan persamaan unsur intrinsik cerita
rakyat Jepang Hanasaka Jiisan dan cerita rakyat Indonesia Si Leungli. Selain
menggunakan kajian sastra bandingan, penulis juga menggunakan pendekatan
struktural untuk menganalisis unsur intrinsik yang terkandung dalam kedua cerita
rakyat.

Hasil penelitian yang telah dicapai adalah cerita rakyat Jepang Hanasaka
Jiisan dan cerita rakyat Indonesia Si Leungli memiliki persamaan tema,
penokohan, alur, sudut pandang dan amanat. Perbedaan terletak pada tokoh dan
latar.
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Latar Belakang

Cerita rakyat merupakan cerita yang berasal dari masyarakat dan berkembang dalam
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masyarakat pada masa lampau yang menjadi ciri khas di setiap bangsa yang mempunyai kultur

/.

budaya yang beraneka ragam yang mencakup kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki
masing-masing bangsa. Pada umumnya cerita rakyat mengisahkan mengenai suatu kejadian di
suatu tempat atau asal muasal suatu tempat. Tokoh-tokoh yang dimunculkan dalam cerita rakyat

umumnya diwujudkan dalam bentuk binatang, manusia dan dewa (Hisam Sam, 2016, para. 1).

REPOSITORY.UB.AC.ID

Cerita rakyat berkembang secara turun-temurun dan disampaikan secara lisan. Oleh
karena itulah, cerita rakyat sering pula disebut sebagai sastra lisan. Pada umumnya, cerita rakyat
bersifat anoni atau pengarangnnya tidak dikenal. Struktur cerita rakyat yaitu orientasi
(pengenalan), komplikasi atau insiden (alur) dan resolusi/interpretasi (Kokasih, 2006, hal. 178).

Cerita rakyat Jepang adalah cerita dari folklor lisan yang lahir dan beredar di kalangan
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rakyat Jepang. Penelitian ini membahas tentang cerita rakyat Jepang mukashi banashi. Mukashi
banashi adalah cerita yang tidak nyata atau tidak benar-benar terjadi. Lokasi cerita dan tokoh-

tokoh dalam cerita bersifat fiktif, sedangkan waktu kejadian adalah masa lampau yang tidak

dijelaskan secara pasti. Istilah mukashi banashi digunakan di Jepang dalam literatur yang

REPOSITORY.UB,ACID

diterbitkan sesudah zaman Meiji hingga awal zaman Showa. Ciri khas adalah kata "mukashi”
atau "mukashi, mukashi” (zaman dulu kala) yang digunakan untuk kalimat pembuka. Kalimat

dalam cerita sering menggunakan kata "attasona™ atau "atta to sa" yang berarti "konon™ atau
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"kabarnya menurut orang zaman dulu”. Cerita sering diakhiri dengan kalimat "Dotto harai" yang
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berarti "Tamat" atau "Mereka bahagia selamanya" (Ishizaki, 1991).

Penelitian ini mengangkat salah satu cerita rakyat Jepang yang berjudul Hanasaka
san ({EMEERESAL) atau dikenal dengan judul lain Hanasaka Jiiji ({667 &%) yang dimuat
lam Digital EHON Site (http://www.e-hon.jp/hanasa/hanjl.htm). Ditulis ulang oleh Satoru

abuchi dalam bahasa Jepang pada 2001 dan diterjemahkan ke bahasa Inggis oleh Motoko
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amamoto dengan judul The Magical Ashes di tahun yang sama. Diproduksi oleh International
gital EHON Assaociation (Digital Ehon Site, 2001).
Cerita rakyat Jepang Hanasaka Jiisan bercerita tentang seorang kakek baik hati yang

memelihara anjing bernama Spot. Suatu hari, Spot menemukan tanah yang di dalamnya

REPOSITORY.UB.AC.ID

ditemukan uang keping emas (oban dan koban). Kakek menjadi kaya raya. Keberhasilan kakek
membuat iri tetangga, yaitu seorang kakek tamak. Si kakek tetangga menyiksa Spot agar mau
menunjukkan lokasi harta. Namun setelah tempat yang ditunjukkan digali, bukan koin emas yang

ditemukan, melainkan pecahan ubin dan mangkuk. Si kakek tetangga menjadi sangat marah, dan

BRAWIJAYA

memukul Spot hingga mati. Spot lalu dikubur kakek di halaman belakang rumah oleh kakek baik
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" hati.
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Sebuah tunas muncul di sisi makam lalu tumbuh dengan cepat menjadi pohon yang
besar. Lalu kakek membuat sebuah lesung dari pohon tersebut dan digunakan untuk menumbuk

beras untuk dibuat mochi. Ketika selesai ditumbuk, mochi berubah menjadi kepingan emas yang
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berlimpah-limpah. Si kakek tetangga kembali menjadi iri hati dan merampas lesung. Namun

- ketika dipakai, lesung itu tidak menghasilkan emas. Si tetangga marah dan lesung dibakar. Abu
=

[a)

hasil pembakaran lesung diambil oleh kakek. Kakek naik ke atas pohon sakura yang sudah mati

dan menaburkan abu bekas pebakaran lesung. Secara ajaib, pohon sakura yang telah ditebari abu
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segera berbunga, hingga membuat seorang tuan tanah yang lewat terkesan. Si kakek tetangga
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tamak kembai iri hati. Si kakek tetangga ikut menaburkan abu ke atas pohon, tetapi bunga sakura

A

.~ tidak mekar. Abu yang ditebarkan malah masuk ke mata tuan tanah yang sedang berada di bawah
pohon. Tetangga yang tamak akhirnya dihukum karena bertindak kurang ajar.
Di Indonesia, cerita rakyat adalah suatu karya sastra lisan yang hidup dan bertahan

lam suatu lingkungan masyarakat. Lahirnya suatu cerita rakyat tidak hanya untuk menghibur
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asyarakatnya tetapi sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai luhur. Cerita rakyat tidak
anggap benar-benar terjadi (fiktif) dan tidak terikat waktu atau tempat, namun mengandung
san-pesan yang merupakan nilai-nilai dari bangsa yang mendukungnya.

Penulis dalam penelitian ini akan membandingkan cerita rakyat Jepang yang berjudul
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anasaka Jiisan dengan cerita rakyat Indonesia berjudul Si Leungli yang dimuat dalam website
donesian Folktales (http://indonesianfolktales.com/id/book/si-leungli/). Si Leungli adalah
rita rakyat jenis dongeng. Dongeng adalah cerita yang tidak nyata atau tidak benar-benar

jadi (Dananjaja, 1997: hal. 97). Si Leungli adalah cerita rakyat yang berasal dari Sunda, Jawa
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rat, ditulis kembali oleh Yosep Rustandi pada tahun 2015 dalam bahasa Indonesia dan juga
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erjemahkan dalam bahasa Inggris olen Dameria Damayanti dalam website Indonesian

/

Iktales.
Cerita rakyat Indonesia berjudul Si Leungli bercerita tentang Nyai Bungsu Rarang yang

orang tuanya sudah tiada, tinggal di rumah warisan yang kecil dan rusak. Nyai Bungsu Rarang
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mempunyai dua orang kakak yang berkecukupan, tinggal di umah yang besar namun
memperlakukan Nyai Bungsu Rarang dengan buruk. Suatu hari Nyai Bungsu Rarang mencari
ikan di sawah dan mendapat seekor anak ikan mas. Nyai Bungsu Rarang merasa iba, akhirnya

ikan mas itu dimasukkan ke kolam belakang rumah dan diberi nama Si Leungli. Setiap hari Si
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Leungli diberi makan dan diajak bercanda. Kegembiraan Nyai Bungsu Rarang membuat kedua

REPOSITORY.UB.AC.ID

kakak curiga. Kedua kakak mengikuti Nyai Bungsu Rarang. Esok hari, Nyai Bungsu Rarang
diminta untuk berbelanja ke kampung tetangga. Kedua kakak menangkap Si Leungli,
menggoreng dan memakan ikan itu. Setelah tinggal kepala dan durinya, ikan itu diberikan
kepada Nyai Bungsu Rarang. Nyai Bungsu Rarang terkejut dan berfirasat buruk ketika dikasih

upah nasi timbel dan ikan goreng yang tinggal kepala dan durinya. Sambil berlari pulang Nyai

' BRAWIJAYA
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~ Bungsu Rarang menangis. Ketika sampai di kolam belakang rumah, Si Leungli tidak terlihat.
Nyai Bungsu Rarang yakin Si Leungli sudah tiada. Nyai Bungsu Rarang pun mengubur kepala
dan duri Si Leungli di halaman belakang.

Suatu hari sebatang pohon berbuah berwarna kuning keemasan tumbuh di atas kuburan
Si Leungli. Sambil bernyanyi, Nyi Bungsu Rarang membersihkan kuburan Si Leungli. Selesai
bernyanyi, buah-buahan berat seperti logam berjatuhan. Nyai Bungsu Rarang yang heran,
membawa buah-buah emas itu ke kota untuk diperiksa di toko perhiasan. Ternyata itu adalah
emas murni. Nyai Bungsu Rarang menjadi kaya. Kedua kakak mendengar kabar kekayaan Nyai

Bungsu Rarang. Kedua kakak datang berkunjung dan menanyakan asal kekayaan Nyai Bungsu
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Rarang. Nyai Bungsu Rarang menceritakannya. Malamnya kedua kakak itu menyelinap ke
kuburan Si Leungli untuk mengambil buah emas. Kedua kakaknya menyanyi dan banyak buah
berjatuhan. Bukan buah emas, namun buah-buah berduri. Buah-buahan berduri itu melukai

kepala, dahi, leher, dan punggung mereka. Mereka pulang tanpa pamit karena malu dengan
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kelakuan mereka.
Dilihat dari tema, alur, tokoh, latar, sudut pandang dan amanat yang diceritakan, cerita
rakyat Jepang Hanasaka Jiisan dengan cerita rakyat Indonesia Si Leungi memiliki persamaan

dan perbedaan. Persamaan kedua cerita rakyat tersebut adalah tema mengenai kisah tokoh utama

UNIVERSITAS
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yang memiliki hewan peliharaan ajaib yang dapat membawa keberuntungan pada pemilik. Serta
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kesamaan amanat yaitu ketulusan hati dan kesabaran akan membawa pada kebahagiaan dan
ketamakan atau keserakahan akan berbuah malapetaka.

Perbedaan terletak pada tokoh protagonis dan figuran, pada cerita rakyat Jepang
Hanasaka Jiisan tokoh protagonis adalah kakek, sedang tokoh figuran adalah tetangga dari

kakek. Sedang cerita rakyat Indonesia Si Leungi, tokoh protagonis adalah Nyai Bungsu Rarang
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sedang tokoh figuran adalah ke dua kakak Nyai Bungsu Rarang. Perbedaan lain terletak pada
hewan peliharaan. Pada cerita rakyat Jepang Hanasaka Jiisan hewan peliharaan kakek adalah
anjing, sedang pada cerita rakyat Indonesia Si Leungi hewan peliharaan Nyai Bungsu Rarang

adalah ikan mas.
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Penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai persamaan dan perbedaan cerita
yat Jepang Hanasaka Jisan dan cerita rakyat Indonesia Si Leungli. Penulis menggunakan
jian sastra bandingan untuk menganalisis perbedaan dan persamaan isi cerita dalam cerita

yat Jepang Hanasaka Jisan dan cerita rakyat Indonesia Si Leungli. Sastra bandingan adalah
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ndekatan dalam ilmu sastra yang tidak dapat menghasilkan teori sendiri. Boleh dikatakan teori
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apun bisa dimanfaatkan dalam penelitian sastra bandingan, sesuai dengan objek dan tujuan

/

nelitiannya. Sastra bandingan dalam beberapa tulisan juga disebut sebagai studi atau kajian.
etode perbandingan adalah yang utama dalam langkah-langkah yang dilakukannya (Damono,

13, hal 1).
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Selain menggunakan kajian sastra bandingan, penulis juga menggunakan pendekatan
uktural untuk menganalisis unsur-unsur yang terkandung dalam dalam cerita rakyat Jepang
anasaka Jisan dan cerita rakyat Indonesia Si Leungli. Pendekatan struktural menurut M. Atar

mi (1993, hal. 84), sering juga dinamakan pendekatan objektif, pendekatan formal, atau
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ndekatan analitik, bertolak dari asumsi dasar bahwa karya sastra sebagai kreatif memiliki
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onomi penuh yang harus dilihat sebagai suatu sosok yang berdiri sendiri terlepas dari hal-hal
n yang berada di luar dirinya. Bila hendak dikaji atau diteliti, yang harus dikaji dan diteliti
alah aspek yang membangun karya tersebut, seperti tema, alur, latar, penokohan yang mampu

embuatnya menjadi sebuah karya sastra. Hal-hal yang bersifat ekstrinsik, seperti penulis,
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mbaca, atau lingkungan sosial budaya harus tersmping karena tidak punya kaitan langsung

/

uktur karya sastra tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas adalah, apa
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rsamaan dan perbedaan unsur intrinsik cerita rakyat Jepang Hanasaka Jisan dengan cerita

yat Indonesia Si Leungli ditinjau dari kajian sastra bandingan dan pendekatan struktural?

Tujuan Penelitian
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka
nelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang persamaan dan perbedaan unsur
rinsik pada cerita rakyat Jepang Hanasaka Jisan dengan cerita rakyat Indonesia Si Leungli

injau dari kajian sastra bandingan dan pendekatan struktural.
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Manfaat Penelitian
Secara umum sebuah penelitian haruslah dapat memberikan suatu manfaat, baik secara
oretis maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

anfaat teoretis dan manfaat praktis.
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Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan di
bidang sastra dan penelitian, serta dapat memberikan sumbangsih penelitian
pengembangan ilmu sastra, khususnya dalam kajian sastra bandingan dan analisis

struktural. Selain itu diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai cerita rakyat
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Indonesia dan cerita rakyat Jepang, khususnya cerita rakyat Si Leungli dan Hanasaka

/.

Jiisan. Penelitian ini juga diharapkan dapat membangun dan memberikan kontribusi dalam
bidang keilmuan kesusastraan melalui kajian sastra bandingan dan analisis struktural.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan penelitian lain yang sejenis, yaitu

REPOSITORY.UB.AC.ID

sastra bandingan dan analisis struktural. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah pengetahuan pembaca bahwa terdapat banyak cerita rakyat yang mempunyai
kemiripan struktural dengan cerita rakyat lain meskipun berasal dari negara yang berbeda.
Misalnya cerita rakyat Hanasaka Jisan yang berasal dari negara Jepang dan cerita rakyat Si

Leungli berasal dari negara Indonesia, sehingga bermanfaat untuk meningkatkan minat
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baca dan belajar mahasiswa dalam mengkaji ilmu sastra bandingan dan analisis struktural,

khususnya dalam cerita rakyat.

; Ruang Lingkup Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan mengingat bahan dan data
uruhnya diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan objek yang diteliti.
nelitian ini dibatasi cerita rakyat Jepang Hanasaka Jisan dan cerita rakyat Indonesia Si Leungli

pagai objek material sekaligus objek analisis.
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Objek formal penelitian ini dibatasi pada analisis cerita rakyat Jepang Hanasaka Jiisan
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ng dimuat pada Digital Ehon Site (http://www.e-hon.jp/hanasa/hanjl.htm) dan cerita rakyat
donesia  berjudul Si Leungli yang dimuat dalam website Indonesian Folktale
tp://indonesianfolktales.com/id/book/si-leungli/) dengan kajian sastra bandingan dan
ndekatan struktural untuk mengetahui persamaan dan perbedaan unsur intrinsik cerita cerita

yat Jepang Hanasaka Jisan dan cerita rakyat Indonesia Si Leungli.

- UNIVERSITAS

@ BRAWIJAYA

Definisi Istilah Kunci
Cerita rakyat, Hisam Sam (2016, para. 1) menyatakan adalah cerita yang berasal dari

masyarakat dan berkembang dalam masyarakat pada masa lampau yang menjadi ciri khas
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disetiap bangsa yang mempunyai kultur budaya yang beraneka ragam yang mencakup kekayaan
budaya dan sejarah yang dimiliki masing-masing bangsa. Pada umumnya cerita rakyat ini
mengisahkan mengenai suatu kejadian di suatu tempat atau asal muasal suatu tempat. Tokoh-

tokoh yang dimunculkan dalam cerita rakyat umumnya diwujudkan dalam bentuk binatang,
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yat Jepang tentang sepasang kakek-nenek yang baik hati dan seekor anjing berwarna putih

mbawa keberuntungan. Sepasang suami-istri tetangga yang serakah juga ingin mendapat
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beruntungan yang sama, tetapi ketamakan keduanya selalu berakhir dengan kemalangan.
Si Leungli, adalah cerita rakyat asli Sunda, dari Jawa Barat, pengarang cerita asli tidak
etahui. Cerita rakyat Si Leungli ditulis kembali oleh Yosep Rustandi dalam bahasa Indonesia

ng dimuat dalam website Indonesian Folktales. Menceritakan tentang anak bungsu bernama
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https://id.wikipedia.org/wiki/Anjing

al Bungsu Rarang yang memiliki ikan mas ajaib bernama si Leungli. Nyai Bungsu Rarang
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ga memiliki dua orang kakak yang jahat dan tamak. Kedua kakaknya membunuh si Leungli.
arena sikap tamak dan iri hati kedua kakaknya, membawa kemalangan pada mereka. Sedang
ai Bungsu Rarang yang baik hati selalu diliputi keberuntungan.

Sastra bandingan, Sastra bandingan adalah pendekatan dalam ilmu sastra yang tidak
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pat menghasilkan teori sendiri. Boleh dikatakan teori apapun bisa dimanfaatkan dalam

/

nelitian sastra bandingan, sesuai dengan objek dan tujuan penelitiannya. Sastra bandingan
lam beberapa tulisan juga disebut sebagai studi atau kajian. Metode perbandingan adalah yang
ama dalam langkah-langkah yang dilakukannya (Damono, 2005, hal 1).

Pendekaan struktural, menurut M. Atar Semi (1993, hal. 84), sering juga dinamakan
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ndekatan objektif, pendekatan formal, atau pendekatan analitik, bertolak dari asumsi dasar
hwa karya sastra sebagai kreatif memiliki otonomi penuh yang harus dilihat sebagai suatu
sok yang berdiri sendiri terlepas dari hal-hal lain yang berada di luar dirinya. Bila hendak
aji atau diteliti, yang harus dikaji dan diteliti adalah aspek yang membangun karya tersebut,

perti tema, alur, latar, penokohan yang mampu membuatnya menjadi sebuah karya sastra. Hal-
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| yang bersifat ekstrinsik, seperti penulis, pembaca, atau lingkungan sosial budaya harus

smping karena tidak punya kaitan langsung struktur karya sastra tersebut.

REPOSITORY.UB,ACID
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KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori
.1 Kajian Sastra Bandingan

Sastra bandingan merupakan salah satu dari sekian banyak pendekatan yang ada dalam
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u sastra. Pendekatan sastra bandingan pertama kali muncul di Eropa awal abad ke-19. Ide
tang sastra bandingan dikemukan oleh Sante Beuve dalam sebuah artikelnya yang terbit tahun
68 (Damono, 2005, hal. 14). Sastra bandingan adalah pendekatan dalam ilmu sastra yang tidak
pat menghasilkan teori sendiri. Boleh dikatakan teori apapun bisa dimanfaatkan dalam
nelitian sastra bandingan, sesuai dengan objek dan tujuan penelitiannya. Sastra bandingan
lam beberapa tulisan juga disebut sebagai studi atau kajian. Metode perbandingan adalah yang
ama dalam langkah-langkah yang dilakukannya (Damono, 2005, hal 1).

Damono (2005, hal. 7), yang menyatakan bahwa tidaklah benar jika dikatakan bahwa

stra bandingan sekedar mempertentangkan dua sastra dari dua negara atau bangsa yang
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empuyai bahasa yang berbeda, tetapi sastra bandingan lebih merupakan suatu metode untuk
emperluas pendekatan atas sastra suatu bangsa saja. Jadi menurut Damono, sastra bandingan

kan hanya sekedar mempertentangkan dua sastra dari dua negara atau bangsa. Sastra

ndingan juga tidak terpatok pada karya-karya besar walaupun kajian sastra bandingan sering
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li berkenaan dengan penulis-penulis ternama yang mewakili suatu zaman. Kajian penulis baru
ng belum mendapat pengakuan dunia pun dapat digolongkan dalam sastra bandingan. Batasan
stra bandingan tersebut menunjukkan bahwa perbandingan tidak hanya terbatas pada sastra
arbangsa, tetapi juga sesama bangsa sendiri, misalnya antarpengarang, antargenetik,

arzaman, antarbentuk, dan antartema.
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Salah satu kegiatan yang sudah banyak dilakukan adalah membandingkan dongeng
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ng mirip dari berbagai negara, tidak terutama untuk mengungkapkan yang asli dan
ngaruhnya terhadap yang lain, tetapi lebih untuk mengetahui kaitan-kaitan antara perbedaan
n persamaan yang ada dan watak suatu masyarakat. Dalam pengertian ini, dongeng mencakup
gala jenis kisah yang dalam pengertian Barat dipilah antara lain menjadi mitos, legenda, dan

ple (Damono, 2005, hal. 54). Dari pendapat Damono di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
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stra lisan menjadi salah satu objek dalam penelitian sastra bandingan yang cukup menarik.

.2 Pendekatan Struktural
Pendekatan struktural sering juga dinamakan pendekatan objektif, pendekatan formal,

au pendekatan analitik, bertolak dari asumsi dasar bahwa karya sastra sebagai kreatif memiliki
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pnomi penuh yang harus dilihat sebagai suatu sosok yang berdiri sendiri terlepas dari hal-hal
n yang berada di luar dirinya. Bila hendak dikaji atau diteliti, yang harus dikaji dan diteliti
alah aspek yang membangun karya tersebut, seperti tema, alur, latar, penokohan yang mampu

embuatnya menjadi sebuah karya sastra. Hal-hal yang bersifat ekstrinsik, seperti penulis,

BRAWIJAYA
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mbaca, atau lingkungan sosial budaya harus tersmping karena tidak punya kaitan langsung

/

uktur karya sastra tersebut (M. Atar Semi, 1993, hal. 84).
Sejalan dengan M. Atar Semi, Satoto (1993, hal. 32) menyatakan Pendekatan struktural
merupakan pendekatan intrinsik, yakni membicarakan karya tersebut pada unsur-unsur yang

membangun karya sastra dari dalam. Pendekatan tersebut meneliti karya sastra sebagai karya
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yang otonom dan terlepas dari latar belakang sosial, sejarah, biografi pengarang dan segala hal

A

DN yang ada di luar karya sastra. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan struktural adalah

[a)

suatu pendekatan dalam ilmu sastra yang cara kerjanya menganalisis unsur-unsur struktur yang
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membangun karya sastra dari dalam, serta mencari relevansi atau keterkaitan unsur-unsur
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tersebut dalam rangka mencapai kebulatan makna.
Pendekatan struktural juga merupakan pendekatan yang memandang dan memahami
karya sastra dari segi struktur itu sendiri. Pendekatan ini memahami karya sastra secara close

reading (membaca karya sastra secara tertutup tanpa melihat pengarangnya, realitas, dan
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pembaca) (Teeuw 1984).

/

Struktur karya sastra (fiksi) terdiri atas unsur tema, alur, penokohan, latar, sudut
pandang, dan amanat sebagai unsur yang paling menunjang dan paling dominan dalam
membangun karya sastra (fiksi) (Sumardjo, 1991, hal. 54).

1.2.1 Tema
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Tema merupakan dasar cerita atau gagasan umum dari sebuah karya sastra
urgiyantoro, 2009, hal. 70). Penggolongan tema pada suatu karya sastra dapat dilakukan
ri tingkat keutamaannya, berdasarkan tema mayor, yaitu makna pokok cerita yang menjadi
gasan dasar umum karya sastra, dan tema minor, yaitu makna yang hanya terdapat

lam bagian-bagian tertentu cerita sebagai makna tambahan.
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1.2.2 Penokohan dan Tokoh

Penokohan adalah teknik bagaimana pengarang menampilkan tokoh-tokoh dalam cerita

ingga dapat diketahui karakter atau sifat para tokoh (Siswandarti, 2009, hal. 44). Unsur

REPOSITORY.UB,ACID

nokohan mencakup pada tokoh, perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya

lam cerita (Nurgiyantoro, 2009, hal. 166).

Tokoh merupakan pelaku atau orang yang terlibat di dalam cerita. Ada 4 jenis tokoh

ng digambarkan dalam karya sastra.

- UNIVERSITAS

® BRAWIJAYA



13

Protagonis: Tokoh yang yang menjadi aktor atau pemeran utama dan mempunyai sifat yang
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baik.
Antagonis: Tokoh ini juga menjadi pemeran utama yang menjadi lawan daripada tokoh
protagonis. Tokoh antagonis memiliki watak yang negatif seperti: iri, dengki, sombong,

angkuh, congkak dan lain-lain.
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Tritagonis: Tokoh ini adalah tokoh penengah dari protagonis dan antara antagonis. Tokoh ini

/

biasanya memiliki sifat yang arif dan bijaksana.
Figuran: Tokoh ini merupakan tokoh pendukung yang memberikan tambahan warna dalam

cerita.

REPOSITORY.UB.AC.ID

1.2.3  Alur (Plot)

Alur atau plot merupakan hubungan antarperistiwa yang bersifat sebab akibat, tidak
nya jalinan peristiwa secara kronologis (Nurgiyantoro, 2009, hal. 112). Bila dilihat menurut
tan peristiwa, alur dapat dibagi atas dua bagian, yaitu kronologis (alur maju/alur lurus/alur

ogresif) dan tak kronologis (alur sorot-balik/alur mundur/alur flash back/ alur regresif). Alur

- UNIVERSITAS
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onologis merupakan alur yang peristiwa-peristiwanya dijelaskan secara runtut mulai tahap
al hingga tahap akhir, sedangkan alur tak kronologis merupakan jenis alur yang ceritanya

ak selalu mulai dari tahap awal. Nurgiyantoro memaparkan bahwa unsur-unsur alur terbagi

s lima  bagian, yaitu situation, generating circumstances, rising action, climax

n denouement (2009, hal. 149).

REPOSITORY.UB,ACID

Situation
Situation disebut juga dengan tahap penyituasian atau tahap yang terutama berisi

pelukisan dan pengenalan situasi latar dan tokoh cerita (Nurgiyantoro, 2009, hal. 149)

- UNIVERSITAS
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Genering Circumstances

REPOSITORY.UB.AC.ID

Genering circumstances merupakan tahap pemunculan konflik atau masa dimana
masalah-masalah atau peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya konflik mulai
dimunculkan. (Nurgiyantoro, 2009, hal. 149).

Rising Action

Tahap peningkatan konflik atau rising action merupakan konflik yang telah
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dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin berkembang dan dikembangkan kadar
intensitasnya. (Nurgiyantoro, 2009, hal. 149).

Climax

Climax atau tahap klimaks merupakan konflik dan atau pertentangan-pertentangan

REPOSITORY.UB.AC.ID

yang terjadi, yang diakui dan atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik
intensitas puncak. (Nurgiyantoro, 2009, hal. 150).
Denoument

Denouement atau tahap penyelesaian ialah konflik yang telah mencapai klimaks

diberi penyelesaian, dan ketegangan dikendorkan. (Nurgiyantoro, 2009, hal. 150).

- UNIVERSITAS
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1.2.4 Latar
Latar menurut Abrams (1981, hal. 175 via Nurgiantoro, 2009: 216) adalah landasan atau

puan yang memiliki pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat

REPOSITORY.UB.ACID

jadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Unsur-unsur latar menurut Nurgiyantoro (2009,
I. 227) dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu tempat, waktu, dan sosial. Berikut ulasan tentang

sur-unsur latar tersebut.
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Latar Tempat

REPOSITORY.UB.AC.ID

Latar tempat adalah suatu unsur latar yang mengarah pada lokasi dan menjelaskan
dimana peristiwa itu terjadi. Bila latar tersebut termasuk latar tipikal, akan disebutkan
nama dari tempat tersebut. Bisa berupa nama terang seperti Yogyakarta, Jakarta, Madiun,

atau nama inisial seperti, Y, J, M.
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Latar Waktu

Latar waktu merupakan unsur latar yang mengarah pada kapan terjadinya suatu

/

peristiwa-peristiwa di dalam sebuah cerita fiksi (Nurgiyantoro, 2009, hal. 230). Waktu
dalam latar dapat berupa masa terjadinya peristiwa tersebut dikisahkan, waktu dalam

hitungan detik, menit, jam, hari, bulan, tahun, dan lain sebagainya. Memahami latar waktu
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harus dikaitkan dengan unsur latar yang lain, karena sudah menjadi syarat utama bagi
karya fiksi memiliki sifat yang padu.
Latar Sosial

Latar sosial adalah latar yang menjelaskan tata cara kehidupan sosial masyarakat

yang meliputi masalah-masalah dan kebiasan-kebiasaan pada masyarakat tersebut. Latar

- UNIVERSITAS
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sosial dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, cara berpikir, dan lain
sebagainya (Nurgiyantoro, 2009, hal. 233). Penggunaan bahasa dan nama-nama tokoh juga

dapat diidentifikasi menjadi latar sosial.

1.2.5 Sudut Pandang

REPOSITORY.UB,ACID

Nurgiyantoro (2009, hal. 246) berpendapat bahwa sudut pandang adalah cara penyajian
ita, peristiwa-peristiwa, dan tindakan-tindakan pada karya fiksi berdasarkan posisi pengarang
dalam cerita. Siswandarti (2009, hal. 44) juga sependapat bahwa sudut pandang adalah posisi

ngarang dalam cerita fiksi.

- UNIVERSITAS
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Sudut pandang menurut Nurgiyantoro (2009, hal. 256) dapat dibedakan menjadi dua,
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itu sudut pandang persona ketiga: dia dan sudut pandang persona pertama: aku. Berikut
njabaran tentang sudut pandang tersebut.
Sudut Pandang Persona Ketiga: Dia

Penceritaan dengan menggunakan sudut pandang persona ketiga adalah penceritaan

- UNIVERSITAS
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yang meletakkan posisi pengarang sebagai narator dengan menyebutkan nama-nama tokoh

/

atau menggunakan kata ganti ia, dia, dan mereka. Sudut pandang persona ketiga dapat
dibedakan lagi menjadi dua, yaitu “dia” mahatahu dan “dia” terbatas, “dia” sebagai
pengamat. Berikut penjabaran tentang sudut pandang-sudut pandang tersebut.

a)  “Dia” Mahatahu

REPOSITORY.UB.AC.ID

Pada sudut pandang persona ketiga “dia” mahatahu pengarang menjadi narator
dan dapat menceritakan hal apa saja yang menyangkut tokoh “dia”. Narator
mengetahui berbagai hal tentang tokoh, peristiwa, dan tindakan, sampai pada latar
belakang tindakan tersebut dilakukan. Narator menguasai semua hal tentang tokoh-

tokoh “dia” baik yang sudah berwujud tindakan maupun baru berupa pikiran

- UNIVERSITAS
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(Abrams, 1981, hal. 143 melalui Nurgiyantoro, 2009, hal. 258).
b)  “Dia” Terbatas, “Dia” Sebagai Pengamat

“Dia” terbatas merupakan sudut pandang yang menempatkan pengarang

sebagai narator yang mengetahui apa yang dilihat, didengar, dipikir, dan dirasakan
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terbatas pada satu orang tokoh “dia” (Stanton, 1965, hal. 26 via Nurgiyantoro, 2009,
hal. 259). Karena fokus dari pengarang hanya pada satu tokoh “dia”, maka
selanjutnya pengarang akan menjadi pengamat bagi tokoh lain. Pengarang yang

bertindak sebagai narator akan menceritakan apa yang bisa ditangkap oleh idera

- UNIVERSITAS
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penglihat dan indera pendengar saja. Narator dalam cerita ketika menggunakan sudut

pandang ini hanya akan menjadi perekam dari kegiatan-kegiatan tokoh-tokoh lain

selain tokoh “dia” yang menjadi fokus perhatian.
Sudut Pandang Persona Pertama: “Aku”

Sudut pandang persona pertama “aku” merupakan sudut pandang yang menempatkan
pengarang sebagai “aku” yang ikut dalam cerita. Kata ganti “dia” pada sudut pandang ini
adalah “aku” sang pengarang. Pada sudut pandang ini kemahatahuan pengarang terbatas.
Pengarang sebagai “aku” hanya dapat mengetahui sebatas apa yang bisa dia lihat, dengar,
dan rasakan berdasarkan rangsangan peristiwa maupun tokoh lain (Nurgiyantoro, 2009,
hal. 262).

a)  “Aku” Tokoh Utama”

Dalam sudut pandang “aku” tokoh utama, pengarang bertindak sebagai pelaku
utama dalam cerita serta praktis menjadi pusat kesadaran dan penceritaan. ”Aku”
tokoh utama merupakan tokoh protagonis dan memiliki pengetahuan terbatas
terhadap apa yang ada di luar dirinya (Nurgiyantoro, 2009, hal. 263).

b)  “Aku” Tokoh Tambahan

“Aku” tokoh tambahan merupakan sudut pandang yang menempatkan
pengarang sebagai tokoh ‘“aku” dalam cerita sebagai tokoh tambahan. Tokoh
tambahan ini akan bercerita dan mendampingi tokoh utama menceritakan berbagai
pengalamannya, setelah cerita tokoh utama selesai, tokoh tambahan kembali

melanjutkan kisahnya (Nurgiyantoro, 2009, hal. 264).
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Sudut Pandang Campuran
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Sudut pandang campuran adalah sudut pandang yang menggabungkan antara sudut

(13

pandang orang ketiga “dia” dan sudut pandang orang pertama * aku”. Pengarang
melakukan kreativitas dalam penceritaan dengan mencampurkan sudut pandang tersebut.

Penggunaan sudut pandang ini tentu berdasarkan kebutuhan. Tidak semua penceritaan
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menggunakan sudut pandang ini, namun tergantung dengan efek yang diinginkan oleh

/.

pengarang saja (Nurgiyantoro, 2009, hal. 267).

1.2.6 Amanat
Amanat atau nilai moral merupakan unsur isi dalam karya fiksi yang mengacu pada

ai-nilai, sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan yang dihadirkan pengarang melalui
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oh-tokoh di dalamnya (Kenny, 1966, hal. 89 via Nurgiyantoro, 2009, hal. 321).
Amanat menurut Siswandarti (2009, hal. 44) adalah pesan-pesan yang ingin
sampaikan pengarang melalui cerita, baik tersurat maupun tersirat. Berdasarkan pengertian

sebut Amanat merupakan pesan yang dibawa pengarang untuk dihadirkan melalui keterjalinan

- UNIVERSITAS
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ristiwa di dalam cerita agar dapat dijadikan pemikiran maupun bahan perenungan oleh

mbaca.

2 Penelitian-penelitian Sebelumnya

Beberapa penelitian sejenis yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya

REPOSITORY.UB,ACID

iversitas Diponegoro adalah skripsi yang berjudul “Analisis Unsur Intrinsik Legenda “Asal-
sul Danau Toba” dan Mukashi Banashi “Tsuru no Hanashi” (Kajian Sastra Bandingan)” oleh
kiana Wati Oktavia jurusan Sastra Jepang tahun 2015. Penulis membandingkan kedua cerita

ngan menggunakan pendekatan sastra bandingan untuk menunjukkan adanya persamaan dan
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rbedaan unsur intrinsik. Persamaan unsur intrinsik dari kedua cerita terdapat pada tema cerita,

REPOSITORY.UB.AC.ID

itu tentang pelanggaran janji yang menimbulkan penderitaan. Persamaan lainnya terdapat pada
dut pandang dari kedua cerita yang menggunakan sudut pandang orang ketiga atau ‘“dia”
ahatahu. Perbedaan unsur intrinsik dari kedua cerita terdapat pada tokoh dan penokohan, pada

genda “Asal-Usul Danau Toba” tokoh “Perempuan” adalah jelmaan dari ikan mas, namun pada

' BRAWIJAYA

kashi banashi “Tsuru No Hanashi” tokoh “Musume” adalah jelmaan burung bangau.

- UNIVERSITAS

rbedaan lainnya adalah dari latar budaya yang terdapat pada kedua cerita, pada mukashi
nashi  “Tsuru NoO Hanashi”’ mencerminkan budaya Giri yaitu suatu nilai yang sangat
enjunjung tinggi balas budi, sedangkan pada legenda “Asal-Usul Danau Toba” latar budaya

cermin pada watak tokoh “Toba” sebagai masyarakat Batak yang memiliki sifat keras, dan

REPOSITORY.UB.AC.ID

osional.
Penelitian yang ditemukan di perpustakaan Universitas Gajah Mada, Yogyakarta antara
n “Analisis Struktur Naratif Propp dan Unsur Kebudayaan Universal Dongeng Tanishi Chouja

n Si Janda dan Bujang Katak” yang dilakukan oleh Winnny Witra Maharani pada tahun 2014.

BRAWIJAYA

ripsi ini bertujuan untuk mengetahui struktur naratif dan unsur kebudayaan universal yang

- UNIVERSITAS
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kandung dalam dongeng berjudul Tanishi Chouja dan Si Janda dan Bujang Katak. Struktur

£

ratif kedua dongeng tersebut dianalisis menggunakan kajian naratif Propp yang didasarkan
da fungsi pelaku. Sementara itu, unsur kebudayaan universal pada dongeng dikaitkan dengan

a etnografis kedua masyarakat. Hasil penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan, yaitu kedua
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ngeng tersusun dari urutan fungsi-fungsi pelaku. Dongeng Tanishi Chouja tersusun atas 11
gsi pelaku, Dongeng Si Janda dan Bujang Katak tersusun dari 7 fungsi pelaku. Komposisi
gsi pelaku penyusun kedua dongeng tidak sama dan tidak tersusun secara sistematis. Unsur

budayaan universal yang terkandung dalam kedua dongeng adalah: 1) organisasi sosial; berupa
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bungan kekerabatan; 2) teknologi dan sistem pertahanan hidup; dalam bentuk rumah, pakaian

REPOSITORY.UB.AC.ID

n alat transportasi; 3) sistem mata pencaharian; berupa pertanian, dan 4) sistem religi; dalam
aktik keagamaansehari-hari.

Diessy Hermawati Bravianingrum, dalam Skripsi yang berjudul “Perbandingan Mitos
ng terdapat pada Legenda (Ko-Sodate Yuurei) (Jepang) dan Legenda Kuntilanak (Indonesia)

ajian Sastra Bandingan)”, Universitas Pesantren Tinggi Darul’Ulum Jombang tahun 2012 juga
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embahas tentang persamaan dan perbedaan dua legenda yang berasal dari dua negara yang
rbeda. Hasil penelitian dari kedua legenda tersebut adalah legenda (Ko-sodate Yuurei) dan
jenda Kuntilanak mempunyai persamaan dari segi jenis mitosnya, termasuk dalam jenis mitos

ng sama yaitu mitos simbolis. Perbedaan kedua legenda tersebut adalah dari segi pandangan
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asyarakat asal kedua legenda tersebut. Menurut Diessy, pandangan masyarakat Jepang
hadap legenda (Ko-sodate Yuurei) adalah positif karena hantu (Ko-sodate Yuurei) adalah
ntu yang bersifat keibuan, baik hati dan sangat menyayangi anaknya. Bertolak belakang

ngan pandangan masyarakat Indonesia terhadap legenda hantu Kuntilanak, Kuntilanak di

BRAWIJAYA

donesia dianggap hal yang negatif, menakutkan dan seolah-olah tidak diinginkan. Terbukti

- UNIVERSITAS

ngan adanya tradisi para ibu hamil dianjurkan membawa jimat berupa benda-benda tajam agar

/

inya tidak ‘hilang’ akibat diambil Kuntilanak secara gaib.
Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-

nelitian sebelumnya, terutama dari judul karya sastra yang digunakan sebagai objek penelitian.
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rdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lukiana, persamaan terdapat pada unsur pembangun
rya sastra yang dibandingkan, yaitu membandingkan unsur intrinsik. Lukiana membandingkan
sur intrinsik dari Legenda “Asal-Usul Danau Toba” dan Mukashi Banashi “Tsuru no

anashi “.
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Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Winny, perbedaan terlihat pada

REPOSITORY.UBACID

alisis yang dilakukan terhadap dongeng berjudul Tanishi Chouja dan Si Janda dan Bujang
atak. Tujuan penelitian yang dilakukan Winny adalah untuk mengetahui struktur naratif dan
sur kebudayaan universal yang terkandung dalam kedua dongeng. Berbeda dengan penelitian

yang menganalisis struktural (intrinsik) dalam sebuah cerita rakyat.
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Terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh Diessy,yaitu mengenai mitos yang
dapat pada Legenda Ko-Sodate Yuurei dari negara Jepang dan Legenda Kuntilanak Indonesia.
eskipun memiliki kesamaan aspek dari tokoh yang ditampilkan yaitu tokoh yang bukan berasal
ri dunia manusia, namun penelitian pada skripsi ini tidak membahas mengenai mitos seperti

nelitian yang dilakukan oleh Diessy.

_REPOSITORY.UB.ACAD

Persamaan kajian sastra bandingan dari beberapa penelitian di atas dijadikan penulis

pagai referensi dalam melakukan analisis.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif komparatif.
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Menurut Nazir (1988, hal. 63) tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. Menurut Whitney (1960:, hal. 160) metode
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Dalam metode deskriptif
peneliti bisa membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan studi
komparatif. Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian ini
dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-
sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Pada penelitian ini variabelnya

masih mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.
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Penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara
mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun

munculnya suatu fenomena tertentu (Nazir, 1998, hal. 58). Jadi penelitian deskriptif komparatif

adalah jenis penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan perbandingan antara dua
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kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu.
Peneliti menggunakan metode deskriptif-komparatif dalam penelitian ini karena metode
skriptif-komparatif bersifat membandingkan (comparation), serta dapat mendeskripsikan

rbandingan. Oleh karena itu penulis menggunakan metode deskriptif-komparatif untuk
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endeskripsikan perbandingan persamaan dan perbedaan cerita rakyat Jepang Hanasaka Jisan
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n cerita rakyat Indonesia Si Leungli.

Data dan Sumber data

1 Data

Subroto (dalam Al-Ma’ruf, 2012, hal. 13) menyatakan bahwa data adalah semua
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ormasi atau bahan informasi dan bahan yang disediakan alam yang harus dicari dan
umpulkan oleh pengkaji untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang dikaji.
enurut Ratna (2007, hal. 47) data dalam penelitian sastra adalah kata-kata, kalimat dan

acana. Adapun data dalam penelitian ini adalah data yang berwujud kata, kalimat, dan
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acana yang terdapat dalam cerita rakyat Jepang Hanasaka Jisan dan cerita rakyat Indonesia
Leungli.
.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah cerita rakyat Jepang Hanasaka
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san yang dimuat pada website Ehon Site (http://www.e-hon.jp/hanasa/hanjl1.htm) serta cerita
yat Indonesia berjudul Si Leungli yang dimuat pada website Indonesian Folktales

tp://indonesianfolktales.com/id/book/si-leungli/).

Teknik Pengumpulan Data

REPOSITORY.UB.ACID

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis, dalam penelitian
abila pengumpulan data tidak berjalan dengan baik maka penelitian tidak akan

endapatkan hasil yang maksimal. Mengingat tujuan dari penelitian itu sendiri salah satunya
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kni mendapatkan data, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan
ngan menggunakan teknik pustaka, simak dan catat.

Teknik kepustakaan vyaitu ilmu tentang sumber-sumber yang digunakan dalam
nelitian, dokumen digunakan untuk mencari data-data mengenai variabel yang berupa
atan, transkip, buku, majalah, gambar, dan data-data yang bukan angka-angka
oleong, 2005, hal. 11). Teknik simak dan catat adalah suatu teknik yang menempatkan
neliti sebagai instrumen kunci dengan melakukan penyimakan secara cermat, terarah dan teliti
hadap sumber primer (Subroto dalam Al-Ma’ruf, 2010, hal. 256).

Berdasarkan penjelas teknik pengumpulan data di atas, berikut akan dipaparkan
gkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini.

Teknik pustaka, peneliti melakukan pembacaan terhadap cerita rakyat Hanasaka Jisan
dan Si Leungli secara keseluruhan.

Teknik simak dan catat, setelah melakukan pembacaan peneliti menyimak terhadap
cerita rakyat Hanasaka Jisan dan Si Leungli untuk mendapatkan data. Kemudian data

yang diperoleh dicatat sesuai dengan keperluan dalam penelitian.

4 Analisis Data
Berikut adalah langkah kerja yang dilakukan untuk menganalisis perbedaan cerita rakyat

anasaka Jisan dan Si Leungli menurut M. Atar Semi (1993: hal. 85-86).

Peneliti membaca dengan cermat dan berulang cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si
Leungli. Menguasai pengertian-pengertian dasar semua komponen yang membangun

struktur dalam cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli, dalam hal ini aspek
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intrinsiknya, karena yang menjadi titik fokus analisis adalah justru kepada komponen yang
membangun karya sastra.

Peneliti menganalisis tema dalam cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli. Dalam
analisis tentang tema, dibahas tema pokok dan tema sampingan. Lalu membandingkan
tema Hanasaka Jiisan dan Si Leungli.

Menganalisis alur (plot) cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli. Lalu
membandingkan alur Hanasaka Jiisan dan Si Leungli.

Menganalisis tokoh dan perwatakan atau penokohan cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si
Leungli yang merupakan alat penggerak tema dan pembentuk alur. Analisis perwatakan
dimulai dari cara perwatakan itu diperkenalkan sampai kepada kedudukan dan fungsi
perwatakan atau penokohan. Lalu membandingkan penokohan dan tokoh Hanasaka Jiisan
dan Si Leungli.

Menganalisis komponen latar (setting) dalam cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli,
menyangkut latar tempat, latar waktu. Lalu membandingkan latar Hanasaka Jiisan dan Si
Leungli.

Menganalisis sudut pandang dalam cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli. Lalu
membandingkan sudut pandang Hanasaka Jiisan dan Si Leungli

Menganalisis unsur moral atau amanat cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli. Lalu
membandingkan amanat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli.

Membuat kesimpulan apa saja perbedaan dan persamaan unsur struktural Hanasaka Jiisan

dan Si Leungli.
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dan Cerita Rakyat Indonesia Si Leungli)

Tema

Tema merupakan dasar cerita atau gagasan umum dari sebuah karya sastra
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urgiyantoro, 2009, hal. 70). Penggolongan tema pada suatu karya sastra dapat dilakukan

ri tingkat keutamaannya, berdasarkan tema mayor, yaitu makna pokok cerita yang menjadi

gasan dasar umum karya sastra, dan tema minor, yaitu makna yang hanya terdapat

lam bagian-bagian tertentu cerita sebagai makna tambahan. Penelitian ini mengacu pada
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a yang terdapat cerita rakyat Jepang Hanasaka Jiisan dan cerita rakyat Indonesia Si Leungli.
nentuan tema kedua cerita rakyat dibatasi pada makna-makna yang terlihat menonjol. Tema

sebut dianalis untuk mengetahui makna yang terkandung dalam isi cerita kedua cerita rakyat.

.1 Tema Cerita Rakyat Jepang Hanasaka Jiisan
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Tema Mayor
Tema mayor yang terdapat dalam cerita rakyat Jepang Hanasaka Jiisan mengenai hewan
liharaan ajaib yang memberikan keberuntungan pada pemilik.
BLWSAMT-THRLE
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(Ojiisan ga ittemiru to, ‘“‘koko hore wanwan, koko hore wan wan!” to pochi ga
nakimashita. Ojiisan ga kuwa de hottemiru to ooban koban ga zakku zakku to
detekimashita.)
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Terjemahan:

Kakek pergi untuk melihat apa yang terjadi, dan Spot berkata kepadanya, "gali di
sini, gali tempat ini." Sang kakek menggali tanah, dan di depan matanya ribuan koin
emas tua muncul. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa anjing bernama Spot membawa keberkahan untuk

kek. Hal ini ditunjukkan pada saat Spot menemukan koin emas di dalam tanah yang ada di
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karangan belakang rumah kakek. Akhirnya kakek menjadi kaya raya.
Kakek tetangga sangat iri, berujung pada penyiksaan Spot hingga wafat. Karena Spot tidak
sa menunjukkan koin emas pada kakek tetangga yang jahat. Namun setelah wafat pun Spot

asih memberikan keburuntungan pada kakek.

THL AT OBENDL, ANEZTET, ADMICKREZRVEL, ELNBEW
S/lE, ZFDOREE ST VRAEAEVELZ, £L T, ZOURAT Bifxeo<&, Bt
B, KRHENHIDRS oS oKL TEEL,

(Suruto, Pochi no ohaka kara, ki ga haetekite, miru ma ni ookiku narimashita.
Yasashii ojiisan wa, sono ki wo kitte, usu wo tsukurimashita. Soshite, sono usu de
omochi wo tsuku to, omochi kara, ooban koban ga zakku zakku to detekimashita.)

Terjemahan:

Segera, tunas keluar dari gundukan tempat Spot dimakamkan, dan pohon itu tumbuh
cepat menjadi pohon besar. Kakek yang baik itu membuat lesung dari pohon itu. Saat
menumbuk beras di lesung, koin emas yang sangat banyak keluar dari kue beras.
(Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan, setelah kematian Spot, Spot masih membawa keberkahan

untuk kakek. Hal ini ditunjukkan dari lesung yang dibuat dari pohon yang tumbuh di atas makam

spot, menghasilkan emas jika digunakan untuk menumbuk beras.
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Kakek tetangga kembali iri hati dan membakar lesung ajaib itu. Namun keberuntungan
yang diberikan Spot pada kakek tak berhenti di situ saja. Abu hasil pembakaran lesung dapat

menghidupkan pohon sakura yang sudah mati.
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(Shibarakushite, otonosama ga toori kakarimashita. Yasashii ojiisan wa, kareta
sakura no kin i nobotte, usu no hai wo maki nagara iimashita. “kare ki ni hana wo
sakasemashou. Kare ki ni hana wo sakasemashou”. Suruto, sore made kareteita Ki
ni, sakura no hana ga issei ni sakimashita. Otonosama wa, yorokonde, yasashii
ojiisan ni takusan no gohoubi wo kuremashita.)
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Terjemahan:

Beberapa saat kemudian, seorang tuan tanah lewat. Kakek baik hati sedang memanjat
pohon sakura yang sudah mati dan menebarkan abu itu, sembari berkata, "Sakura,
sakura, mekarlah sekarang!" Lalu tiba-tiba, dari pohon sakura yang mati, sakura
berbunga. Sang samurai sangat senang dengan pemandangan itu dan memberi
penghargaan pada kakek yang baik hati. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan keberuntungan lain yang Spot berikan pada kakek setelah
ot wafat. Hal ini ditunjukkan saat kakek menabur abu dari pembakaran lesung pada pohon
ura yang sudah mati. Pohon sakura menjadi menjadi hidup kembali dan bunganya

rmekaran. Seroang tuan tanah yang kebetulan lewat terkesan hingga memberi penghargaan
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Tema Minor

Kasih Sayang
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(Yasashii ojiisan ga, shinpai ni natte ijiwaru na ojiisan no uchi ni, Pochi wo kaeshite
morai ni kimashita. “Fun, anna warui inu wa mou inai yo. Watashi ni kamitsuita
kara, naguttara, shinde shimattayo.” Shikatanaku, yasashii ojiisan wa shinda Pochi
wo uro no hatake ni umete agemashita.)
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Terjemahan:

Kakek baik hati khawatir tentang Spot, dan pergi ke rumah kakek yang jahat untuk
mengambil anjingnya.

"Anjing bodohmu tidak ada lagi di sini. Dia menggigitku, jadi aku memukulnya, dan
dia mati." Kata kakek jahat itu.

Kakek yang baik itu meratapi kepergian Spot, dan mengubur jasad Spot di halaman
belakang rumah. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan kasih sayang seorang pemilik kepada hewan peliharaan.
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Hal itu tercermin pada sosok kakek. Terbukti saat kakek tetangga yang jahat membawa Spot

/.

pergi, kakek baik hati gelisah hingga menyusul ke rumah kakek tetangga yang jahat. Namaun
naas Spot sudah wafat terbunuh oleh kakek tetangga yang jahat.
Setelah wafat pun kakek baik hati pun tetap sayang pada Spot, hal ini ditunjukkan saat

kakek baik hati meratapi kepergian Spot dan mengubur jasad Spot di halaman belakang rumah.
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Keikhlasan dan kebaikan hati

BELONBLWSANR, T2AZ KL THEHWIIERALE,
[5h, HARTAT HRLTRo72k] SV BEHELRBUWSAUIZS W EL,
HFHRL ABLONBUWS AT, T2EL R IR AL S TRV ELT-,

(Yasashii ojiisan ga, usu wo kaeshite morai ni kiru to, ‘‘fun, anna usu wa mo yashite
yatta yo.” to, ijiwaru na ojiisan wa iimashita. Shikatanaku, yasashii ojiisan wa, usu
wo moyashita hai wo moratte kaerimashita.)
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Terjemahan:

Kakek yang baik itu pergi ke rumah tetangga sebelah untuk mengambil lesungnya.
Lalu kakek yang jahat itu berkata, "Yah, aku membakar benda tak berguna itu.”
Malang, kakek baik hati membawa pulang abu lesung itu. (Digital Ehon Site,
Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan keikhlasan dan kebaikan hati sang kakek pemilik Spot. Hal
ditunjukkan saat kakek baik hati pasrah dan tabah saat mengetahui lesung kakek telah dibakar

eh kakek tetangga yang jahat, lalu kakek baik hati beranjak pulang.
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Ketamakan
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(Ojiisan no tonari ni, ijiwaru na ojiisan ga sundeimashita. Tonari no ojiisan ga,
okanemochi ni nattanode, urayamashikute tamarimasen. “Watashi ni mo, Pochi wo
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Terjemahan:

Di sebelah kakek tinggal seorang kakek yang jahat. Dia sangat cemburu pada
tetangganya yang menjadi kaya. "Maukah kau meminjamkan anjingmu padaku?"
katanya pada kakek (baik hati). (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)

/.

Kutipan di atas menunjukkan ketamakan yang tercermin pada diri kakek tetangga. Hal ini

puktikan saat kakek tetangga juga ingin memiliki kekayaan seperti kakek baik hati. Kakek

REPOSITORY.UB.AC.ID

angga ingin merampas Spot, dan memaksa agar menunjukkan di mana emas yang lain

kubur.

BEOBEHELLBUWS AT, ZNE AT StV R EDTEEL, ITNE £
DIATEEEE, T2 b He BBONNTS 1E00HTEEL-, BEELRBT
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(Tonari no ijiwaru na ojiisan wa, sore wo mite, mata sono usu wo karite kimashita.
Keredo, sono usu de mochi wo tsuku to, mata kawaraya chawan no kakerabakari
detekimashita. ljiwaru na ojiisan ha, okotte usu wo watte mo yashite shimaimashita.)

Terjemahan:

Kakek tetangga yang jahat menyaksikan semuanya, dan meminjam lesung itu.

Ketika dia menumbuk beras di dalamnya, namun yg muncul ubin dan mangkuk yang
pecah yang banyak sekali.

Kakek yang jahat sangat marah membuat menghancurkan lesung itu dan
membakarnya.
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Kutipan di atas makin menunjukkan ketamakan kakek tetangga. Hal ini ditunjukkan saat
kakek baik hati mendapatkan koin emas saat menumbuk kue beras, kakek tetangga juga ingin
memiliki koin emas, kakek tetangga meminjam lesung namun naas yang didapat bukan koin

emas melaikan ubin dan mangkuk pecah.
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.2 Tema Cerita Rakyat Indonesia Si Leungli
Tema Mayor
Tema mayor yang terdapat dalam cerita rakyat Indonesia si Leungli adalah mengenai
an peliharaan ajaib yang memberikan keberuntungan pada pemilik.
“Selesai  bernyanyi, buah-buahan itu berjatuhan. Nyai Bungsu Rarang
memungutinya. Dia heran karena buah-buahan itu berat seperti logam. Dia membawa
buah-buah emas itu ke kota untuk diperiksa di toko perhiasan. Ternyata itu adalah
emas murni yang harganya sangat mahal. Nyai Bungsu Rarang akhirnya menjadi
kaya.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan ikan mas yang diberi nama Si Leungli memberikan

berkahan pada pemiliknya yaitu Nyai Bungsu Rarang. Hal ini ditunjukkan setelah Si Leungli

afat, pohon di dekat kuburan Si Leungli berbuah emas. Buah berjatuhan ketika Nyai Bungsu

arang bernyanyi. Buah emas dijual hingga membuat Nyai Bungsu Rarang menjadi orang kaya.

Tema Minor
Kasih Sayang
“Entah mengapa, Nyai Bungsu Rarang tidak berani memasak anak ikan itu. Dia
merasa kasihan. Akhirnya, anak ikan itu dimasukan ke kolam. Anak ikan mas itu
sangat gembira. Dia berenang ke sana kemari. (Indonesian Folktales, Si Leungli)
Kutipan di atas menunjukkan kasih sayang Nyai Bungsu Rarang kepada ikan
liharaannya bernama Si Leungli, terbukti saat Nyai Bungsu Rarang tidak memasak Si Leungli
n malah memelihara Si Leungli di kolam.
“Sejak mempunyai anak ikan mas itu, Nyai Bungsu Rarang semakin giat bekerja.
Bila kakak-kakaknya menyuruh bekerja, upahnya selalu dibawa pulang. Sepiring

nasi itu dibagi dua. Nyai Bungsu Rarang bergembira bisa makan bersama
sahabatnya.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)
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Bentuk kasih sayang Nyai Bungsu Rarang terhadap Si Leungli lainnya terdapat pada
tipan di atas. Upah dari kedua kakak, berupa sepiring nasi bukan dimakan sendiri oleh Nyai

ngsu Rarang, namun dibagi dua untuk dimakan bersama Si Leungli.

Keikhlasan dan kebaikan hati
“Besoknya, Nyai Bungsu Rarang disuruh berbelanja ke kampung tetangga. Saat Nyai
Bungsu Rarang pergi, kedua kakaknya menangkap Si Leungli.” (Indonesian
Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan kebaikan hati Nyai Bungsu Rarang, terbukti saat Nyai

ngsu Rarang dengan ikhlas mau disuruh berbelanja oleh kedua kakak ke kampung tetangga,

eski jaraknya jauh.

““Duh... Leungli... Hatiku sakit sekali. Aku sedih engkau mati.
Tapi engkau selalu hidup di hati”. Setelah itu, Nyai Bungsu Rarang mengubur kepala
dan duri Si Leungli di halaman belakang.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan keikhlasan hati Nyai Bungsu Rarang, terbukti saat Nyai
ngsu Rarang bernyanyi untuk Si Leungli dan dengan tabah menguburkan duri Si Leungli.
enandakan Nyai Bungsu Rarang memilih untuk menerima takdir Sang Kuasa.

“Kedua kakaknya mendengar kabar kekayaan adik mereka. Mereka datang

berkunjung dan menanyakan asal kekayaan adiknya. Tanpa curiga Nyai Bungsu
Rarang menceritakannya.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan kebaikan hati Nyai Bungsu Rarang, terbukti saat Nyai
ngsu Rarang mau menceritakan asal muasal kekayaan, tanpa berburuk sangka. Meski ke dua

kak pernah membunuh Leungli, Nyai Bungsu Rarang tidak dendam.

Ketamakan

“Mereka membawa wadah yang besar untuk buah emas. Lalu mereka menyanyi.
Selesai mereka menyanyi, banyak buah berjatuhan. Namun, bukan buah emas seperti
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biasanya. Buah yang berjatuhan seperti dilemparkan itu adalah buah-buah berduri.
Kedua kakak Nyai Bungsu Rarang menjerit-jerit. Buah-buahan berduri itu melukai
kepala, dahi, leher, dan punggung mereka. Luka-luka itu terasa perih. Mereka pulang
tanpa pamit karena malu dengan kelakuan mereka.” (Indonesian Folktales, Si
Leungli)
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Kutipan di atas menunjukkan keserakahan ditunjukkan melalui tokoh ke dua kakak Nyai

ngsu Rarang. Hal itu terbukti saat ke dua kakak Nyai Bungsu Rarang ingin memiliki banyak

rta seperti sang adik. Mereka menyelinap ke halaman rumah Nyai Bungsu Rarang, membawa

- UNIVERSITAS

® BRAWIJAYA

adah besar untuk mencuri buah emas. Namun bukan berhasil malah ke dua kakak mnejadi

laka.

.3 Analisis Perbandingan Tema
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Pada kedua cerita rakyat, baik tema mayor dan tema minor memiliki kesamaan dan
ak terdapat perbedaan sama sekali. Pada ceirta rakyat Hanasaka Jiisan terdapat tema mayor
itu hewan peliharaan ajaib yang membawa keberuntungan pada pemilik. Tercermin pada tokoh
kek baik hati dan anjing peliharaan kakek bernama Spot. Spot selalu memberikan

beruntungan dan berkah pada kakek, meski sudah wafat pun Spot masih memberikan

BRAWIJAYA
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beruntungan. Tema mayor yang sama juga terdapat pada cerita rakyat Si Leungli. Tercermin

/

da tokoh Nyai Bungsu Rarang dan ikan mas peliharaannya Si Leungli. Setelah wafat si
ungli memberikan keberuntungan kepada Nyai Bungsung Rarang, dengan munculnya pohon

rbuah emas pada kuburan Si Leungli.
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Tema minor ke pada ceirta rakyat Hanasaka Jiisan adalah kasih sayang, kebaikan hati
n keihklasan, serta ketamakan. Kasih sayang, kebaikan hati dan keihklasan ditunjukkan
elalui tokoh kakek baik hati. Kakek bersikap baik pada Spot dan juga kakek tetangga,
eskipun kakek tetangga berwatak buruk. Tema ketamakan ditunjukkan melalui tokok kakek

angga yang selalu iri dan ingin merampas apa yang kakek baik hati punya
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Tema minor yang sama terdapat pada cerita rakyat Si Leungli yaitu kasih sayang,
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baikan hati dan keihklasan, serta ketamakan. Kasih sayang, kebaikan hati dan keihklasan,
unjukkan melalui tokoh Nyai Bungsu Rarang yang senantiasa menyayangi Si Leungli dan
rsikap baik serta patuh pada kedua kakak, meski kakak-kakak bersikap semena-mena. Tema

amakan ditunjukkan melalui tokoh kedua kakak Nyai Bungsu Rarang, terbukti saat kedua
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kak ingin mencuri buah emas milik Nyai Bungsu Rarang.

Tokoh dan Penokohan

Penokohan adalah teknik bagaimana pengarang menampilkan tokoh-tokoh dalam cerita
ingga dapat diketahui karakter atau sifat para tokoh (Siswandarti, 2009, hal. 44). Unsur
nokohan mencakup pada tokoh, perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya
lam cerita (Nurgiyantoro, 2009, hal. 166). Tokoh merupakan pelaku atau orang yang terlibat di
lam cerita. Pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli terdapat dua jenis tokoh yaitu
otagonis dan figuran. Protagonis adalah tokoh yang yang menjadi aktor atau pemeran utama

n mempunyai sifat yang baik, figuran merupakan tokoh pendukung yang memberikan
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bahan warna dalam cerita.

.1 Tokoh dan Penokohan Cerita Rakyat Jepang Hanasaka Jiisan

Tokoh utama yang terdapat dalam cerita rakyat Jepang Hanaska Jiisan

Kakek baik hati adalah tokoh utama karena dalam cerita rakyat Jepang Hanasaka

REPOSITORY.UB,ACID

san menceritakan tentang kehidupan kakek baik hati dari awal sampai akhir cerita sehingga
oh kakek baik hati mendominasi alur cerita.
Tokoh kakek digambarkan sebagai seorang yang penuh kasih sayang.

FELWBUWISAD, LEIC2->T BHELZBUWSADFEIZ, RFZ2IRLTHDH
WIZRELT,
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(Yasashii ojiisan ga, shinpai ni natte ijiwaru na ojiisan no uchi ni, Pochi wo kaeshite
morai ni kimashita. “Fun, anna warui inu wa mou inai yo. Watashi ni kamitsuita
kara, naguttara, shinde shimattayo.” Shikatanaku, yasashii ojiisan wa shinda Pochi
wo uro no hatake ni umete agemashita.)

Terjemahan:

Kakek baik hati khawatir tentang Spot, dan pergi ke rumah kakek yang jahat untuk
mengambil anjingnya.

"Anjing bodohmu tidak ada lagi di sini. Dia menggigitku, jadi aku memukulnya, dan
dia mati." Kata kakek jahat itu.

Kakek yang baik itu meratapi kepergian Spot, dan mengubur jasad Spot di halaman
belakang rumah. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan kasih sayang kakek kepada Spot. Hal itu terbukti saat kakek
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tetangga yang jahat membawa Spot pergi, kakek baik hati gelisah hingga menyusul ke rumah
kakek tetangga yang jahat. Namun naas Spot sudah wafat terbunuh oleh kakek tetangga yang
jahat.

Setelah wafat pun kakek baik hati pun tetap sayang pada Spot, hal ini ditunjukkan saat

kakek baik hati meratapi kepergian Spot dan mengubur jasad Spot di halaman belakang rumah.
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Tokoh kakek juga digambarkan sebagai tokoh yang baik hati dan penuh keikhlasan.

BELOLBUWIAN, TAZIRL THHUVMNIES L,
[5h, HARTAT HRLTReo72k] SV BEHELRBLWSAUIZS W EL,
HFHR  ABLONBUWS AT, T2EL R IR AL B TRV ELT-,

(Yasashii ojiisan ga, usu wo kaeshite morai ni kiru to, “‘fun, anna usu wa mo yashite
yatta yo.” 1o, ijiwaru na ojiisan wa iimashita. Shikatanaku, yasashii ojiisan wa, usu
wo moyashita hai wo moratte kaerimashita.)

REPOSITORY.UB,ACID

Terjemahan:

Kakek yang baik itu pergi ke rumah tetangga sebelah untuk mengambil lesungnya.
Lalu kakek yang jahat itu berkata, "Yah, aku membakar benda tak berguna itu."
Malang, kakek baik hati membawa pulang abu lesung itu. (Digital Ehon Site,
Hanasaka Jiisan)

- UNIVERSITAS

<
<
2
o
=
& ‘j



36

Kutipan di atas menunjukkan keikhlasan dan kebaikan hati sang kakek. Hal ini ditunjukkan
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at kakek baik hati pasrah dan tabah saat mengetahui lesung kakek telah dibakar oleh kakek

angga yang jahat, lalu kakek baik hati beranjak pulang.

Tokoh tambahan yang terdapat dalam cerita rakyat Jepang Hanaska Jiisan adalah

Kakek tetangga
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Kakek tetangga digambarkan sebagai sosok yang tamak dan serakah.

BULWSANRDOEEIZ, BEHIELRBUWSAIMEATHELZ, BEOBLWSAN, B
BEFHIZ72 572D T, HBRRFELLT EVFER A,
TRLZH AT TE) & BLOLBUWSAZEAELT,

(Ojiisan no tonari ni, ijiwaru na ojiisan ga sundeimashita. Tonari no ojiisan ga,
okanemochi ni nattanode, urayamashikute tamarimasen. “Watashi ni mo, Pochi wo

REPOSITORY.UB.AC.ID

Terjemahan:

Di sebelah kakek tinggal seorang kakek yang jahat. Dia sangat cemburu pada
tetangganya yang menjadi kaya. "Maukah kau meminjamkan anjingmu padaku?"
katanya pada kakek (baik hati). (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)

Kutipan di atas menunjukkan ketamakan yang tercermin pada diri kakek tetangga. Hal ini

- UNIVERSITAS
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puktikan saat kakek tetangga juga ingin memiliki kekayaan seperti kakek baik hati. Kakek
angga ingin merampas Spot, dan memaksa agar menunjukkan di mana emas yang lain

kubur.

BrOBHUELRBLW ST, TNE BT, FTOUAZED TEEL, TheE | €
DUATHEAEL, Flo OB KBIODNTS X0V TEEL, BT
NWSAT, B T AZ DS THRL TLENELT,
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(Tonari no ijiwaru na ojiisan wa, sore wo mite, mata sono usu wo karite kimashita.
Keredo, sono usu de mochi wo tsuku to, mata kawaraya chawan no kakerabakari
detekimashita. Ijiwaru na ojiisan ha, okotte usu wo watte mo yashite shimaimashita.)

Terjemahan:
Kakek tetangga yang jahat menyaksikan semuanya, dan meminjam lesung itu.
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Ketika dia menumbuk beras di dalamnya, namun yg muncul ubin dan mangkuk yang
pecah yang banyak sekali.

Kakek yang jahat sangat marah membuat menghancurkan lesung itu dan
membakarnya. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)

8
J
<
@
2
P
=
@
8
&

Kutipan di atas makin menunjukkan ketamakan kakek tetangga. Hal ini ditunjukkan saat

kakek baik hati mendapatkan koin emas saat menumbuk kue beras. Kakek tetangga juga ingin

memiliki koin emas, kakek tetangga meminjam lesung namun naas yang didapat bukan emas

- UNIVERSITAS
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melaikan ubin dan mangkuk pecah.
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Kakek tetangga juga digambarkan sebagai sosok yang jahat dan keji.

BEHELBUWSAUIL, AT EZENTIRAERTIZEVEL,
&, FZH KA INAIZ B TR, A0 -7

TH. A TFIL EFo TV ELT,

[HL DT A oidene ZHoLTReAl

BEHELRBUWSAIT, RFZIFIT 22 E 7, RFIE, WERo THNZIZE T
VIVUUREELT,
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(ljiiwaru na ojiisan wa, Pochi wo tsurete kaeru to Pochi ni iimashita. “Saa, watashi
ni mo ooban koban wo mitsukete okure. Mitsukenaito tadaja okanainai yo.” Demo
Pochi wa damatteimashita. “Hayaku, mitsukero, mitsukenaito koushiteyaro.”
ljiwaruna ojiisan wa Pochi wo hou de tatakimashita. Pochi wa, itagatte hatake ni
nigete, wanwan nakimashita.)
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Terjemahan:

Kakek yang jahat itu membawa Spot ke rumahnya dan berkata pada Spot. "Sekarang,
temukan koin emas untukku juga. Aku akan memukulmu kalau tidak kau lakukan."
Tapi Spot tidak akan bergerak. "Ayo, pergi. Pergi mencari koin, atau aku akan
memukulmu!”, kata kakek tua yang jahat saat ia memukul Spot dengan sebatang
tongkat. Spot berlari ke pekarangan sambil menangis kesakitan.” (Digital Ehon Site,
Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan kejahatan dan kekejian si kakek tetangga. Hal itu ditunjukkan
dari sikap kakek tetangga yang memaksa Spot untuk menunjukkan lokasi koin emas terkubur,

saat Spot tak mau melakukan, kakek yang jahat tak segan menyiksa Spot dengan tongkat.
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[257. 2 RHE NI BB AT EHER B LS AN, RFOIBNTUE
BT EIE5E bz bHRe RO NTONR IKESAMTEELE, #1 T B
LB UNEAE, Bo TRFEZRSOFERLTCLENEL,
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(“Souka, kokoni ooban koban ga arunda na.” ijiwaru na ojiisan ga, Pochi no naiteita
basho wo horu to, wareta kawaraya chawan no kakera ga takusan detekimashita. Sore
de, ijiwaruna ojiisan wa, okotte Pochi wo naguri koroshite shimaimashita.)

Terjemahan:

”Oh jadi begitu. Kau mengatakan koin-koin itu dikuburkan di sana.”, kata kakek
jahat dan si kakek menggali di tempat Spot tadi berlari. Dari tanah muncul pecahan
ubin dan pecahan mangkuk yang banyak. Kakek yang jahat marah pada Spot dan
memukul Spot sampai mati. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas juga menunjukkan kejahatan dan kekejian si kakek tetangga. Hal itu

ditunjukkan Setelah Spot menunjukkan lokasi koin emas terpendam dan kakek tetangga yang

jahat menggalinya, naas malah pecahan ubin dan mangkok yang ditemukan. Si kakek tetangga
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marah dan memukul Spot hingga Spot wafat. Kakek tetangga tidak mempunyai belas kasihan

pada hewan.

Spot

Spot adalah hewan peliharaan kakek baik hati. Spot digambarkan sebagai anjing baik yang

- UNIVERSITAS
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sa berbicara dan membawa berkah pada pemilik, yaitu kakek baik hati.

BLWEANMT-THRLE
ZZEN UUy ZZENT U] b ARTRIEEELZ, BUWEAN, <PHT
1o THDE, RHNH NESLKESEHTEEL,
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(Ojiisan ga ittemiru to, “koko hore wanwan, koko hore wan wan!” to pochi ga
nakimashita. QOjiisan ga kuwa de hottemiru to ooban koban ga zakku zakku to
detekimashita.)

Terjemahan:

Kakek pergi untuk melihat apa yang terjadi, dan Spot berkata kepadanya, "gali di
sini, gali tempat ini." Sang kakek menggali tanah, dan di depan matanya ribuan koin
emas tua muncul.” (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa Spot adalah anjing yang baik dan membawa
berkahan pada sang pemilik, yaitu kakek baik hati. Hal itu ditunjukkan saat Spot berbicara
da kakek baik hati dan meminta kakek menggali tanah yang berada di pekarangan belakang

ah kakek. Setelah digali, kakek menemukan koin emas di dalam tanah Akhirnya kakek

enjadi kaya raya.

2.2 Tokoh dan Penokohan Cerita Rakya Indonesia Si Leungli

Tokoh Utama yang Terdapat dalam Cerita Rakyat Indonesia Si Leungli

Nyai Bungsu Rarang digambarkan sebagai tokoh yang penuh kasih sayang.
“Entah mengapa, Nyai Bungsu Rarang tidak berani memasak anak ikan itu. Dia
merasa kasihan. Akhirnya, anak ikan itu dimasukan ke kolam. Anak ikan mas itu
sangat gembira. Dia berenang ke sana kemari. (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan kasih sayang Nyai Bungsu Rarang kepada ikan yang

rnama Si Leungli, terbukti saat Nyai Bungsu Rarang tidak memasak Si Leungi dan malah

emelihara Si Leungli di kolam.

“Sejak mempunyai anak ikan mas itu, Nyai Bungsu Rarang semakin giat bekerja.
Bila kakak-kakaknya menyuruh bekerja, upahnya selalu dibawa pulang. Sepiring
nasi itu dibagi dua. Nyai Bungsu Rarang bergembira bisa makan bersama
sahabatnya.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Bentuk kasih sayang Nyai Bungsu Rarang terhadap Si Leungli juga terdapat pada kutipan

atas. Upah dari kedua kakak, berupa sepiring nasi bukan dimakan sendiri oleh Nyai Bungsu

arang, namun rela dibagi dua untuk dimakan bersama Si Leungli.

Selain penuh kasih sayang, Nyai Bungsu Rarang juga digambarkan sebagai tokoh yang
ik hati dan penuh keikhlasan.

“Kedua orangtuanya sudah tiada. Dia tinggal di rumah warisan yang kecil dan sudah
rusak. Atapnya banyak yang bocor. Dindingnya yang terbuat dari anyaman bambu
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sudah bolong-bolong. Nyai Bungsu Rarang mempunyai dua orang kakak. Kedua
kakaknya hidup berkecukupan.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan sifat Nyai Bungsu Rarang yang baik hati dan ikhlas

enerima keadaan tanpa mengeluh dan menuntut siapa pun, termasuk ke dua kakak Nyai

ngsu Rarang. Nyai Bungsu Rarang dengan ikhlas mau tinggal di rumah yang sudah rusak,

arisan orang tuanya yang sudah meninggal, tanpa meminta bantuan kepada kedua kakak dan

ak meminta untuk tinggal bersama kedua kakak.

“Besoknya, Nyai Bungsu Rarang disuruh berbelanja ke kampung tetangga. Saat Nyai
Bungsu Rarang pergi, kedua kakaknya menangkap Si Leungli.” (Indonesian
Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan kebaikan hati Nyai Bungsu Rarang, terbukti saat Nyai

ngsu Rarang dengan ikhlas dan menurut ketika disuruh berbelanja oleh kedua kakak ke

mpung tetangga, meski jaraknya jauh. Nyai Bungsu Rarang berhati amat baik hingga tidak

empunyai buruk sangka kepada kedua kakak. Padahal kedua kakak menyuruh Nyai Bungsu

rang berbelanja ke kampung tetangga agar ke dua kakak bisa dengan leluasa menangkap Si

ungli.

““Duh... Leungli... Hatiku sakit sekali. Aku sedih engkau mati.
Tapi engkau selalu hidup di hati”. Setelah itu, Nyai Bungsu Rarang mengubur kepala
dan duri Si Leungli di halaman belakang.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan keikhlasan hati Nyai Bungsu Rarang, terbukti saat Nyali
ngsu Rarang mengetahui Si Leungli wafat dibunuh, digoreng dan dimakan ke dua kakak, Nyai
ngsu Rarang malah bernyanyi untuk Si Leungli dan dengan tabah menguburkan duri Si
ungli. Nyai Bungsu Rarang tidak marah dan menghampiri ke dua kakak untuk memaki.

enandakan Nyai Bungsu Rarang memilih untuk menerima takdir Sang Kuasa.
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“Kedua kakaknya mendengar kabar kekayaan adik mereka. Mereka datang
berkunjung dan menanyakan asal kekayaan adiknya. Tanpa curiga Nyai Bungsu
Rarang menceritakannya.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan kebaikan hati Nyai Bungsu Rarang, terbukti saat Nyai
ngsu Rarang mau menceritakan asal muasal kekayaan, tanpa berburuk sangka. Meski ke dua
kak pernah membunuh Si Leungli, Nyai Bungsu Rarang tidak dendam dan tidak berprasangka

ruk.

Tokoh Tambahan yang Terdapat dalam Cerita Rakyat Indonesia Si Leungli
Kakak Kakak Nyai Bungsu Rarang

Kakak kakak Nyai Bungsu Rarang digambarkan sebagai sosok yang jahat dan keji.

“Dia tinggal di rumah warisan yang kecil dan sudah rusak. Atapnya banyak yang
bocor. Dindingnya yang terbuat dari anyaman bambu sudah bolong-bolong. Nyai
Bungsu Rarang mempunyai dua orang kakak. Kedua kakaknya hidup berkecukupan.
Rumah mereka besar. Mereka mempunyai sawah, kebun, dan kolam. Tapi mereka
tidak pernah merasa kasihan kepada adik mereka. Kalaupun mereka memanggil Nyai
Bungsu Rarang, bukan untuk memberi makanan atau pakaian, melainkan meminta
untuk melakukan pekerjaan rumah. Upahnya pun seringkali tidak pantas.”
(Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan jika kedua kakak Nyai Bungsu Rarang adalah tokoh dengan

atak yang jahat. Kedua kakak Nyai Bungsu Rarang menikmati rumah dan kehidupan mewah

pa mengajak sang adik yang bernasib malang untuk tinggal bersama. Bahkan kedua kakak

emanggil Nyai Bungsu Rarang hanya untuk disuruh melakukan pekerjaan rumah.

“Besoknya, Nyai Bungsu Rarang disuruh berbelanja ke kampung tetangga. Saat Nyai
Bungsu Rarang pergi, kedua kakaknya menangkap Si Leungli. Mereka menggoreng
dan memakan ikan itu. Setelah tinggal kepala dan durinya, ikan itu disimpan untuk
diberikan kepada Nyai Bungsu Rarang.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)
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Kutipan di atas menunjukkan watak keji kedua kakak Nyai Bungsu Rarang. Kedua kakak

ngan tega menangkap, membunuh, menggoreng dan memakan Si Leungli saat Nyai Bungsu

rang berbelanja ke kampung sebelah. Dan durinya malah diberikan pada sang adik.

Kakak kakak Nyai Bungsu Rarang juga digambarkan sebagai sosok yang tamak dan
akah.

“Mereka membawa wadah yang besar untuk buah emas. Lalu mereka menyanyi.
Selesai mereka menyanyi, banyak buah berjatuhan. Namun, bukan buah emas seperti
biasanya. Buah yang berjatuhan seperti dilemparkan itu adalah buah-buah berduri.
Kedua kakak Nyai Bungsu Rarang menjerit-jerit. Buah-buahan berduri itu melukai
kepala, dahi, leher, dan punggung mereka. Luka-luka itu terasa perih. Mereka pulang
tanpa pamit karena malu dengan kelakuan mereka.” (Indonesian Folktales, Si
Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan watak serakah kakak Nyai Bungsu Rarang. Hal itu
unjukkan saat ke dua kakak Nyai Bungsu Rarang ingin memiliki banyak harta seperti sang

ik. Mereka menyelinap ke halaman rumah Nyai Bungsu Rarang, membawa wadah besar untuk

encuri buah emas. Namun bukan berhasil malah ke dua kakak mnejadi celaka.

Si Leungli

Si Leungli adalah ikan peliharaan Nyai Bungsu Rarang. Digambarkan sebagai ikan

liharaan yang baik, ceria dan membawa berkah pada sang pemilik, yaitu Nyai Bungsu Rarang.

“Akhirnya, anak ikan itu dimasukan ke kolam. Anak ikan mas itu sangat gembira.
Dia berenang ke sana kemari.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan watak Si Leungli yang baik dan ceria. Hal ini ditunjukkan

at mengetahui Nyai Bungsu Rarang tidak memasak Si dirinya, Si Leungli sangat senang dan

renang ke sana kemari.
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“Seperti yang mengerti, Si Leungli keluar dari persembunyiannya. Dia berenang ke
sana kemari, melompat-lompat. Begitu Nyai Bungsu Rarang menaburkan nasi, Si
Leungli menyambutnya dengan salto.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan watak Si Leungi yang sangat ceria, hal ini ditunjukkan ketika
al Bungsu Rarang bernyanyi dan menaburkan nasi untuk Si Leungli, Si Leungli bergembira

renang ke sana kemari dan melompat.

Si Leungli adalah ikan peliharaan yang membawa berkah untuk Nyai Bungsu Rarang. Hal
ditunjukkan pada kutipan berikut.
“Selesai  bernyanyi, buah-buahan itu berjatuhan. Nyai Bungsu Rarang
memungutinya. Dia heran karena buah-buahan itu berat seperti logam. Dia membawa
buah-buah emas itu ke kota untuk diperiksa di toko perhiasan. Ternyata itu adalah

emas murni yang harganya sangat mahal. Nyai Bungsu Rarang akhirnya menjadi
kaya.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan berkah berupa kekayaan diberikan oleh Si Leungli kepada
ai Bungsu Rarang ketika sudah wafat. Dari kuburan Si Leungli tumbuh pohon yang berbuah
as, buah tersebut berjatuhan ketika Nyai Bungsu Rarang bernyanyi. Buah emas itu pun dijual

n Nyai Bungsu Rarang menjadi kaya raya.

2.3 Analisis perbandingan tokoh dan penokohan

Penokohan pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan cerita rakyat Si Leungli tidak
dapat perbedaan. pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan tokoh utama yaitu kakek mempunyai
atak yang baik hati, penyayang dan ikhlas. Hal yang sama juga terdapat pada tokoh utama
ita rakyat Si Leungli. Nyai Bungsu Rarang juga mempunyai watak yang baik hati, penyayang

n ikhlas.
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Tokoh tambahan pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah kakek tetangga, yang
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rwatak serakah dan keji. Hal yang sama juga terdapat pada cerita rakyat Si Leungli, tokoh

bahan yaitu kakak Nyai Bungsu Rarang juga memiliki watak serakah dan keji.

Hewan peliharaan pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah Spot, yang baik hati dan

embawa keberuntungan berupa kekayaan pada pemilik yaitu kakek baik hati. Hal yang sama
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ga terdapat pada cerita rakyat Si Leungli. lkan Mas bernama Si Leungli juga memberikan
beruntungan kepada pemilik, yaitu Nyai Bungsu Rarang.

Perbedaan terdapat pada tokoh utama, pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan tokoh utama
alah seorang kakek, sedang pada cerita rakyat Si Leungli tokoh utama adalah seorang gadis

ng merupakan anak bungsu, bernama Nyai Bungsu Rarang. Perbedaan berikutnya, tokoh
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bahan antagonis pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah kakek tetangga yang jahat,
dang pada cerita rakyat Si Leungli adalah dua orang wanita yang merupakan kakak-kakak Nyai
ngsu Rarang. Pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan hewan peliharaan tokoh utama adalah

ekor anjing yang bisa berbicara, sedang pada cerita rakyat Si Leungli hewan peliharaan tokoh

BRAWIJAYA

ama adalah seekor ikan mas yang tidak dapat berbicara.
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Alur
Alur atau plot merupakan hubungan antarperistiwa yang bersifat sebab akibat, tidak

nya jalinan peristiwa secara kronologis (Nurgiyantoro, 2009, hal. 112). Bila dilihat menurut
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tan peristiwa, alur dapat dibagi atas dua bagian, yaitu kronologis (alur maju/alur lurus/alur
ogresif) dan tak kronologis (alur sorot-balik/alur mundur/alur flash back/ alur regresif). Alur
onologis merupakan alur yang peristiwa-peristiwanya dijelaskan secara runtut mulai tahap
al hingga tahap akhir, sedangkan alur tak kronologis merupakan jenis alur yang ceritanya

ak selalu mulai dari tahap awal. Nurgiyantoro memaparkan bahwa unsur-unsur alur terbagi
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s lima bagian, yaitu situation, generating  circumstances, rising action, climax

REPOSITORY.UB.AC.ID

n denouement (2009, hal. 149).

3.1  Alur Cerita Rakyat Hanasaka Jiisan

Alur Cerita Rakyat Hanasaka Jiisan adalah kronologis (alur maju/alur lurus/alur
ogresif) karena kejadiannya berurutan, mulai dari situation, genering circumtances, rising
ion, climax dan denouement.

-~ UNIVERSITAS
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Situation

Situation disebut juga dengan tahap penyituasian atau tahap yang terutama berisi pelukisan

n pengenalan situasi latar dan tokoh cerita (Nurgiyantoro, 2009, hal. 149)

T HDHEZLIZ EBLWBLWSANRFEALTHELL, BLHOSAIEL, RFELENIKR
ZfAl > TWELTZ,
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(Mukashi, aru tokoto ni, yasashii ojiisan ga sundeimashita. Ojiisan wa, Pochi toiu
inu wo katteimashita.)

Terjemahan:
Dahulu kala, ada kakek yang baik hati. Kakek itu memiliki seekor anjing bernama
Spot. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)

- UNIVERSITAS
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Kutipan di atas menunjukkan tahap awal, yaitu pengenalan cerita, dibuka dengan
pengenalan latar waktu yaitu dahulu kala. Dilanjutkan dengan pengenalan tokoh yaitu kakek baik

hati, yang memiliki anjing peliharaan bernama Spot.

Genering Circumstances

REPOSITORY.UB.ACID

Genering circumstances merupakan tahap pemunculan konflik atau masa dimana masalah-
asalah  atau peristiwa-peristiva yang menyulut terjadinya konflik mulai dimunculkan.

urgiyantoro, 2009, hal. 149).
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ZIEN UUy ZZENT U] b ARTHRIEBEEL, BUWEAN, <PHT
1FoTHDE, FHNH MESKE SEHTEEL-,
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(Aru hi, Pochi ga ura no hatake de wanwan nakimashita. Ojiisan ga ittemiru to,
“koko hore wanwan, koko hore wan wan!” to pochi ga nakimashita. Ojiisan ga kuwa
de hottemiru to ooban koban ga zakku zakku to detekimashita.)

Terjemahan:
Suatu hari, ia mendengar Spot menggonggong dengan keras di pekarangan belakang
rumah. Kakek pergi untuk melihat apa yang terjadi, dan Spot berkata kepadanya,
"gali di sini, gali tempat ini." Sang kakek menggali tanah, dan di depan matanya
ribuan koin emas tua muncul. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)

Kutipan di atas menunjukkan peristiwa awal yang dimunculkan untuk menyulut terjadinya
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nflik. Spot menunjukkan pada kakek baik hati lokasi terpendamnya ribuan koin emas, yang

enjadikan kakek kaya.
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BUWSADRDOBRIC, BHESLBUWISAMEATHWEL, BEOBUWSAN, B
EEDIZ o= T, 9B FELLT 2FE0EH A,
[RZH, AT ENLTE) & BLOLBUWSAZEEAELT,

(Ojiisan no tonari ni, ijiwaru na ojiisan ga sundeimashita. Tonari no ojiisan ga,
okanemochi ni nattanode, urayamashikute tamarimasen. “Watashi ni mo, Pochi wo

“Di sebelah kakek tinggal seorang kakek yang jahat. Dia sangat cemburu pada
tetangganya yang menjadi kaya. "Maukah kau meminjamkan anjingmu padaku?"
katanya pada kakek (baik hati).” (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan, akibat Spot dan kakek baik hati menemukan ribuan koin

emas, membuat kakek tetangga iri hati dan sifat tamaknya keluar. Kakek tetangga juga ingin
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menjadi kaya dengan memimta kakek baik hati untuk meminjamkan Spot

Rising Action
Tahap peningkatan konflik atau rising action merupakan konflik yang telah dimunculkan
da tahap sebelumnya semakin berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya.

urgiyantoro, 2009, hal. 149).
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BHUERBUWSAIE, RFEAENTRDERFIZTEWVEL,
[&d . FIUZH R INHIZ BT TR, ROT7aWnEZledkh gl
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TH, RFIE FFEoTELT,

[RL JBDFA, RoiF7ened 2oL TeA]

BEHELSBUWSAIL, RTFEIEFHIT 2722 F L= AFIE, WD TIIZIZE T
NUNDING S0

(liiwaru na ojiisan wa, Pochi wo tsurete kaeru to Pochi ni iimashita. “Saa, watashi
ni mo ooban koban wo mitsukete okure. Mitsukenaito tadaja okanainai yo.” Demo
Pochi wa damatteimashita. “Hayaku, mitsukero, mitsukenaito koushiteyaro.”
ljiwaruna ojiisan wa Pochi wo hou de tatakimashita. Pochi wa, itagatte hatake ni
nigete, wanwan nakimashita.)

- UNIVERSITAS
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Terjemahan:

Kakek yang jahat itu membawa Spot ke rumahnya dan berkata pada Spot. "Sekarang,
temukan koin emas untukku juga. Aku akan memukulmu kalau tidak kau lakukan."
Tapi Spot tidak akan bergerak. "Ayo, pergi. Pergi mencari koin, atau aku akan
memukulmu!”, kata kakek tua yang jahat saat ia memukul Spot dengan sebatang
tongkat. Spot berlari ke pekarangan sambil menangis kesakitan. (Digital Ehon Site,
Hanasaka Jiisan)

[Z57 ZZICRHV NI DD AT ] BHIBRBUOEAD, KT OUFNTUZ
WIEEDE, DI Db KBD NIHR FSSAHTEELE, Zh T, &
MR B LS AT, o TRFERSVELTLENELT,
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(““Souka, kokoni ooban koban ga arunda na.” ijiwaru na ojiisan ga, Pochi no naiteita
basho wo horu to, wareta kawaraya chawan no kakera ga takusan detekimashita. Sore
de, ijiwaruna ojiisan wa, okotte Pochi wo naguri koroshite shimaimashita.)

Terjemahan:

”Oh jadi begitu. Kau mengatakan koin-koin itu dikuburkan di sana.”, kata kakek
jahat dan si kakek menggali di tempat Spot tadi berlari. Dari tanah muncul pecahan
ubin dan pecahan mangkuk yang banyak. Kakek yang jahat marah pada Spot dan
memukul Spot sampai mati. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)

REPOSITORY.UB,ACID

Kutipan di atas menunjukkan situasi panas yang disebabkan dengan pemunculan konflik
ng berkembang dan dikembangkan kadar intensitanya. Setelah kakek tetangga yang jahat
embawa Spot ke rumah, kakek meminta Spot agar mau menunjukkan lokasi terkuburnya koin

as. Namun Spot tak bergeming hingga kakek yang jahat memukul Spot dengan tongkat dan

- UNIVERSITAS

% BRAWIJIAYA




48

ot berlari ke pekarangan belakang rumah kakek baik hati. Kakek yang jahat menggali tanah di
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karangan itu, namun koin emas tidak ditemukan. Hal ini membuat kakek yang jahat memukul

ot sampai mati.

Climax

Climax atau tahap klimaks merupakan konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang

- UNIVERSITAS
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jadi, yang diakui dan atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik intensitas
ncak. (Nurgiyantoro, 2009, hal. 150).
THE AT DBENS, KB EZTET, RHMICRERVEL I, BELWEBLEN

SANE EDAREY ST, VARV ELTZ, £L T, ZDOVAT Bifao<L, Bk
H, KAEVPNHIRS oS o EHTEELTZ,
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(Suruto, Pochi no ohaka kara, ki ga haetekite, miru ma ni ookiku narimashita.
Yasashii ojiisan wa, sono ki wo Kitte, usu wo tsukurimashita. Soshite, sono usu de
omochi wo tsuku to, omochi kara, ooban koban ga zakku zakku to detekimashita.)

Terjemahan:

Segera, tunas keluar dari gundukan tempat Spot dimakamkan, dan pohon itu tumbuh
cepat menjadi pohon besar. Kakek yang baik itu membuat lesung dari pohon itu. Saat
menumbuk beras di lesung, koin emas yang sangat banyak keluar dari kue beras.
(Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan, situasi yang memuncak ketika lesung yang dibuat dari
pohon yang tumbuh di atas makam spot, menghasilkan emas jika digunakan untuk menumbuk

beras. Hal ini memicu iri hati kakek tetangga lagi karena kakek tetangga yang jahat menyaksikan

semuanya.

REPOSITORY.UB.ACID

BrOBHUELRBLW ST, TNE BT, FTOUAZED TEEL, TheE | €
DYUATHEAEL, Flo OB KBIODNTS X0 TEEL, BB
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(Tonari no ijiwaru na ojiisan wa, sore wo mite, mata sono usu wo karite kimashita.
Keredo, sono usu de mochi wo tsuku to, mata kawaraya chawan no kakerabakari
detekimashita. ljiwaru na ojiisan ha, okotte usu wo watte mo yashite shimaimashita.)
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Terjemahan:

Kakek tetangga yang jahat menyaksikan semuanya, dan meminjam lesung itu.

Ketika dia menumbuk beras di dalamnya, namun yg muncul ubin dan mangkuk yang
pecah yang banyak sekali.

Kakek yang jahat sangat marah membuat menghancurkan lesung itu dan
membakarnya. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan konflik yang semakin memuncak sehingga pelaku atau tokoh

dalam cerita mendapatkan nasib dan mencapai titik intensitas puncak. Kakek tetangga merampas
lesung tersebut dan digunakan untuk menumbuk beras, namun bukan emas yang muncul, malah

pecahan mangkuk. Kakek tetangga membanting lesung hingga pecah dan membakarnya.

Denoument
Denouement atau tahap penyelesaian ialah konflik yang telah mencapai klimaks diberi

nyelesaian, dan ketegangan dikendorkan. (Nurgiyantoro, 2009, hal. 150).

UIEBL T, BRARDEI DD ELTZ, BLWBLWSAIT, 27T DARIC
BoT, VADIKE FERNPHEWELT,

[ ARITAEZ R EL 1D, IRITIEZ R EL 1D ]

T L& ENETHN TR, BI7TDIER NS EWIHNE £, BB
IF. BAT BELOBLWS AT KESAD T EELIVEL,
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(Shibarakushite, otonosama ga toori kakarimashita. Yasashii ojiisan wa, kareta
sakura no kin i nobotte, usu no hai wo maki nagara iimashita. “kare ki ni hana wo
sakasemashou. Kare ki ni hana wo sakasemashou ”. Suruto, sore made kareteita ki
ni, sakura no hana ga issei ni sakimashita. Otonosama wa, yorokonde, yasashii
ojiisan ni takusan no gohoubi wo kuremashita.)

REPOSITORY.UB,ACID

Terjemahan:

“Beberapa saat kemudian, seorang tuan tanah lewat. Kakek baik hati sedang
memanjat pohon sakura yang sudah mati dan menebarkan abu itu, sembari berkata,
"Sakura, sakura, mekarlah sekarang!" Lalu tiba-tiba, dari pohon sakura yang mati,
sakura berbunga. Sang tuan tanah sangat senang dengan pemandangan itu dan

- UNIVERSITAS
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memberi penghargaan pada kakek yang baik hati. (Digital Ehon Site, Hanasaka
Jiisan)

REPOSITORY.UB.AC.ID

Kutipan di atas menunjukkan pemecahan soal dari semua peristiwa. Hal ini ditunjukkan
at kakek baik hati menabur abu dari pembakaran lesung pada pohon sakura yang sudah mati.
hon sakura menjadi menjadi hidup kembali dan bunganya bermekaran. Seroang samurai yang

betulan lewat terkesan hingga memberi penghargaan pada kakek.

- UNIVERSITAS
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[TELET, ST, SHDHERDLZ ]

Th, fBIE—obeEFEH A, TL T, KITBEARDO BIZASTLEN, BoT- Bk
FRlZ, BEHERBUWSAZONEL T, AORICANTLENEL,

/.

(Sore wo mita, ijiwaru na ojiisan wa, nokotta hai wo motte, ki ni nobori, otonosama
ga, toori kakatta toki ni, hai wo maki nagara iimashita. “Hana yo sake, sake, sakame
to okoruzo”. Demo, hana wa hitostsu mo sakimasen. Soshite, hai wa otonosama me
ni haitte shimai, okotta otonoama wa, ijiwaru na ojiisan wo tsukamaete, rouya ni
irete shimaimashita.)

REPOSITORY.UB.AC.ID

Terjemahan:

Setelah melihat semuanya, kakek yang jahat memanjat pohon sakura dengan sisa abu
lesung, dan menebarkan abu saat sang tuan tanah datang. Kakek yang jahat berkata,
"sakura, muncul lah sekarang juga! Aku akan marah jika tidak!" Tapi tidak ada satu
bunga pun yang mekar. Terlebih lagi, abu yang bertebaran masuk ke mata tuan tanah,
tuan tanah menjadi sangat marah dan menangkap kakek yang jahat itu dan
menjebloskannya ke dalam penjara. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas merupakan konflik yang telah mencapai klimaks dan telah mendapat

nyelesaian. Hal ini ditunjukkan saat kakek tetangga yang jahat ingin juga mendapat

nghargaan dari sang tuan tanah. Kakek jahat menebar abu lesung ke pohon sakura yang mati,
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mun tak ada bunga ang mekar. Malah abu yang bertebaran masuk ke mata tuan tanah. Kakek

ng jahat ditangkap dan dipenjara.
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3.2 Alur Cerita Rakyat Si Leungli

Alur Cerita Rakyat Si Leungli adalah kronologis (alur maju/alur lurus/alur progresif)
rena kejadiannya berurutan, mulai dari situation, genering circumtances, rising action, climax
n denoument.

Situation

“Nyai Bungsu Rarang hidup sebatang kara. Kedua orangtuanya sudah tiada. Dia
tinggal di rumah warisan yang kecil dan sudah rusak. Atapnya banyak yang bocor.
Dindingnya yang terbuat dari anyaman bambu sudah bolong-bolong.” (Indonesian
Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan tahap awal, yaitu pengenalan cerita, dibuka dengan
ngenalan tokoh utama yaitu Nyai Bungsu Rarang. Dilanjutkan dengan pengenalan latar sosial

oh utama, yaitu anak bungsu yang hidup miskin dan orang tua yang telah meninggal.

Genering circumtances

“Suatu hari Nyai Bungsu Rarang mencari ikan di sawah. Dia mendapat seekor anak
ikan mas. Anak ikan mas itu berwarna kuning keemasan. Entah mengapa, Nyai
Bungsu Rarang tidak berani memasak anak ikan itu. Dia merasa kasihan. Akhirnya,
anak ikan itu dimasukan ke kolam.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas merupakan peristiwa awal yang dimunculkan untuk menyulut terjadinya
nflik. Hal itu ditunjukkan saat mencari ikan di sawah, Nyai Bungsu Rarang menemukan ikan
as yang diberi nama Si Leungli. Setiap hari Nyai Bungsu Rarang sangat semangat dan gembira.

“Kegembiraan Nyai Bungsu Rarang membuat kedua kakaknya curiga. Sekali waktu,
mereka mengikuti Nyai Bungsu Rarang. “Sepertinya ikan itu yang membuat si

Bungsu Rarang selalu gembira,” kata kakak pertamanya.” (Indonesian Folktales, Si
Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan akibat kegembiraan dan semangat Nyai Bungsu Rarang saat

kerja, memicu kecurigaan ke dua kakak Nyai Bungsu Rarang. Kedua kakak mengkiuti
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seharian Nyai Bungsu Rarang. Akhirnya kedua kakak menyadari bahwa Si Leungli lah yang
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embuat Nyai Bungsu Rarang bergembira.

Rising action

“Saat Nyai Bungsu Rarang pergi, kedua kakaknya menangkap Si Leungli. Mereka
menggoreng dan memakan ikan itu. Setelah tinggal kepala dan durinya, ikan itu
disimpan untuk diberikan kepada Nyai Bungsu Rarang.” (Indonesian Folktales, Si
Leungli).
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Kutipan di atas menunjukkan situasi panas yang disebabkan dengan pemunculan konflik
ng berkembang dan dikembangkan kadar intensitanya. Hal ini ditunjukkan saat kedua kakak
ai Bungsu Rarang menangkap, menggoreng dan memakan Si Leungli di saat Nyai Bungsu

arang berbelanja ke kampung sebelah.

Climax

“Suatu hari Nyai Bungsu Rarang melihat ada sebatang pohon tumbuh di atas kuburan
Si Leungli. Pohon kecil itu disiram oleh Nyi Bungsu Rarang. Maksudnya biar pohon
itu merindangi kuburan Si Leungli. Setiap hari pohon itu bertambah tinggi dan lebat.
Akhirnya, pohon itu berbuah. Anehnya, buah-buah itu berwarna kuning keemasan.”
(Indonesian Folktales, Si Leungli)
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Kutipan di atas menunjukkan konflik yang semakin memuncak sehingga tokoh dalam
ita mendapatkan nasib dan mencapai titik intensitas puncak. Hal ini ditunjukkan saat Si

ungli sudah wafat. Dari kuburan Si Leungli tumbuh pohon yang berbuah emas, buah tersebut

rjatuhan ketika Nyai Bungsu Rarang bernyanyi.

REPOSITORY.UB,ACID

Denouement

“Selesai bernyanyi, buah-buahan itu berjatuhan. Nyai Bungsu Rarang
memungutinya. Dia heran karena buah-buahan itu berat seperti logam. Dia membawa
buah-buah emas itu ke kota untuk diperiksa di toko perhiasan. Ternyata itu adalah
emas murni yang harganya sangat mahal.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)
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Kutipan di atas menunjukkan tahap penyelesaian konflik yang telah mencapai klimaks dan
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peri penyelesaiannya. Hal itu ditunjukkan saat Nyai Bungsu Rarang bernyanyi, buah emas
rjatuhan. Nyai Bungsu Rarang membawa buah itu ke toko emas. Nyai Bungsu Rarang menjadi
a raya. Hal itu membuat ke dua kakak Nyai Bungsu Rarang iri hati.

“Selesai mereka menyanyi, banyak buah berjatuhan. Namun, bukan buah emas
seperti biasanya. Buah yang berjatuhan seperti dilemparkan itu adalah buah-buah
berduri. Kedua kakak Nyai Bungsu Rarang menjerit-jerit. Buah-buahan berduri itu
melukai kepala, dahi, leher, dan punggung mereka. Luka-luka itu terasa perih.
Mereka pulang tanpa pamit karena malu dengan kelakuan mereka.” (Indonesian
Folktales, Si Leungli)
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Kedua kakak menyelinap pada malam ari untuk mencuri buah emas milik Nyai Bungsu

arang. Naas bukan buah emas yang berjatuhan setelah kedua kakak Nyai Bungsu Rarang
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rnyanyi, namun buah berduri yang melukai tubuh kedua kakak Nyai Bungsu Rarang.

3.3 Analisis Perbandingan Alur

Alur cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan cerita rakyat Si Leungli tidak terdapat
rbedaan. Kesamaan terdapat pada situation, genering circumtances, rising action, climax dan

noument. Situation pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah pengenalan tokoh kakek dan
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ngenalan latar (latar waktu). Situation pada cerita rakyat Si Leungli juga pengenalan tokoh
ama yaitu Nyai Bungsu Rarang serta pengenalan latar (latar sosial).
Genering circumtances pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah saat Spot

enemukan koin emas dan membuat kakek tetangga iri hati. Kesamaan juga terdapat pada
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nering circumtances pada cerita rakyat Si Leungli, yaitu pada saat Nyai Bungsu Rarang
enemukan ikan mas yang diberi nama Si Leungli. Nyai Bungsu Rarang sangat gembira

embuat kedua kakak iri hati dan curiga.

- UNIVERSITAS
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Rising action pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah saat kakek yang jahat menyiksa
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n membunuh Spot. Kesamaan juga terdapat pada rising action pada cerita rakyat Si Leungli,
dua kakak Nyai Bungsu Rarang menangkap, membunuh dan menggoreng Si Leungli.

Climax pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah saat tumbuh pohon di atas makam
ot, kakek baik membuat lesung dari pohon itu. Lesung dapat menghasilkan emas jika

gunakan untuk menumbuk beras. Hal ini memicu iri hati tokoh tambahan, yaitu kakek tetangga
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ng membuat lesung itu hancur dan dibakar hingga menjadi abu. Kesamaan juga terdapat pada
max cerita rakyat Si Leungli, dari kuburan Si Leungli tumbuh pohon berbuah emas.
Denouement pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan adala saat kakek membuat pohon

ura yang sudah mati menjadi hidup kembali dan bunganya bermekaran. Hal ini menunjukkan
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beruntungan yg diberikan Spot pada kakek baik hati masih terus berlajut. Namun naas, kakek
ng jahat mendapat petaka dan dijebloskan ke penjara oleh tuan tanah. Kesamaan denouement
ga terdapat pada cerita rakyat Si Leungli. Meski Si Leungli telah wafat, Nyai Bungsu Rarang

ap mendapat berkah. Pohon yang tumbuh di kuburan Si Leungli menghasilkan buah emas

BRAWIJAYA

gguhan yang menjadikan Nyai Bungsu Rarang kaya. Hal ini membuat kedua kakak iri hati,
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n menyelinap untuk mencuri buah emas ketika Nyai Bungsu Rarang sudah tidur. Namun naas

/

sib malang, bukan buah yang yang didapat melainkan bush berduri yang membuat kedua

kak terluka.

Latar
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Latar menurut Abrams (1981: 175 via Nurgiantoro, 2009: 216) adalah landasan atau
puan yang memiliki pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat
jadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Siswandarti (2009: 44) juga menegaskan bahwa

ar adalah pelukisan tempat, waktu, dan situasi atau suasana terjadinya suatu peristiwa.
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rdasarkan pengertian tersebut latar dapat disimpulkan sebagai pelukisan tempat, waktu, dan
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asana pada suatu peristiwa yang ada di cerita fiksi. Unsur-unsur latar menurut Nurgiyantoro

009, hal. 227) dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu tempat, waktu, dan sosial.

4.1  Latar Tempat

Latar tempat adalah suatu unsur latar yang mengarah pada lokasi dan menjelaskan

- UNIVERSITAS
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ana peristiwa itu terjadi.
4.1.1 Latar Tempat Cerita Rakyat Hanasaka Jiisan.
Pekarangan belakang rumah kakek baik hati

HHHA . RTFNRILDOIMT VU EEEL, BUWSAPMT-THRLE
TIEN TLTL ZZERTYTUL ] b RTFREXE LT,
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(Aru hi, Pochi ga ura no hatake de wanwan nakimashita. Ojiisan ga ittemiru to,
“koko hore wanwan, koko hore wan wan! " to pochi ga nakimashita.)

Terjemahan:

Suatu hari, ia mendengar Spot menggonggong dengan keras di pekarangan belakang
rumah. Kakek pergi untuk melihat apa yang terjadi, dan Spot berkata kepadanya,
"gali di sini, gali tempat ini." (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)

Kutipan di atas menunjukkan latar tempat yaitu di pekarangan belakang rumah kakek baik
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I, yaitu saat Spot menemukan ribuan koin emas dan kakek menggali lokasi yang ditunjukkan

ot.

EHEE R B LW AT, RTFEIFHT Il EE LTz, AT L W TRIZIZE T
IVTGERLT,

o
£
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E
-
:

(ljiwaruna ojiisan wa Pochi wo hou de tatakimashita. Pochi wa, itagatte hatake ni
nigete, wanwan nakimashita.)

Terjemahan:
Kakek yang jahat memukul Spot dengan sebatang tongkat. Spot berlari ke
pekarangan sambil menangis kesakitan. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan latar tempat yaitu di pekarangan belakang rumah kakek baik

REPOSITORY.UB.AC.ID

hati. Yaitu saat kakek tetangga yang jahat memukul Spot dengan sebatang tongkat, Spot belari ke

pekarangan belakang rumah kakek baik hati.

Rumah Kakek Tetangga yang Jahat

BHELRBUWSAUIT, RTF2ENTRAIERTFIZENEL,
F&& ., FAZH KRB INHZ B CTl<it, Aod7antiziZUeniand]
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(liiwaru na ojiisan wa, Pochi wo tsurete kaeru to Pochi ni iimashita. “Saa, watashi
ni mo ooban koban wo mitsukete okure. Mitsukenaito tadaja okanainai yo ”.)

Terjemahan:

Kakek yang jahat itu membawa Spot ke rumahnya dan berkata pada Spot. "Sekarang,
temukan koin emas untukku juga. Aku akan memukulmu kalau tidak kau lakukan."
(Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan latar tempat rumah kakek tetangga yang jahat, yaitu pada

saat kakek jahat memaksa Spot menunjukkan dimana koin emas terpendam.

BELWBLWIAN, LEICR>T BEHELRBLWSADOFIZ, R TEELTHD
VMR ELT,
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(Yasashii ojiisan ga, shinpai ni natte ijiwaru na ojiisan no uchi ni, Pochi wo kaeshite
morai ni kimashita.)

Terjemahan:
Kakek baik hati khawatir tentang Spot, dan pergi ke rumah kakek yang jahat untuk
mengambil anjingnya.” (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)

Kutipan di atas juga menunjukkan latar tempat rumah kakek tetangga yang jahat, yaitu saat
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kakek baik hati ingin mengambil Spot dari kakek tetangga yang jahat.

BELONBUWSAR, T2E IR L THEHLWIIERALE,
5. HABRTAL HRLTReo7=8] SV, BHIELRBUWSAUITE W ELT,
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(Yasashii ojiisan ga, usu wo kaeshite morai ni kiru to, “fun, anna usu wa mo yashite
yatta yo.” to, ijiwaru na ojiisan wa iimashita.)
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Terjemahan:
Kakek yang baik itu pergi ke rumah tetangga sebelah untuk mengambil lesungnya.
Lalu kakek yang jahat itu berkata, "Yah, aku membakar benda tak berguna itu.
(Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)

Kutipan di atas masih menunjukkan latar tempat rumah kakek tetangga yang jahat, yaitu

saat kakek baik hati ingin mengambil lesungnya lagi dari tangan kakek tetanggga yang jahat,
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namun lesung telah dibakar hingga menjadi abu oleh kakek jahat.

Makam Spot

THL AT OBENDL, ANEZTET, ADMICREZRVEL, BELNBLEW
S/lE, ZFDOAREE ST VREAEVELZ, £L T, ZOURT Bifxeo<&, Bt
B, RHEPNHINE oS oK EHTEEL,
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(Suruto, Pochi no ohaka kara, ki ga haetekite, miru ma ni ookiku narimashita.
Yasashii ojiisan wa, sono ki wo Kitte, usu wo tsukurimashita. Soshite, sono usu de
omochi wo tsuku to, omochi kara, ooban koban ga zakku zakku to detekimashita.)

Terjemahan:

Segera, tunas keluar dari gundukan tempat Spot dimakamkan, dan pohon itu tumbuh
cepat menjadi pohon besar. Kakek yang baik itu membuat lesung dari pohon itu. Saat
menumbuk beras di lesung, koin emas yang sangat banyak keluar dari kue beras.
(Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan latar tempat makam Spot, yaitu saat sebuah pohon tumbuh di
atas makam Spot, pohon tersebut ditebang untuk dijadikan lesung oleh kakek baik hati. Lesung

tersebut dapat mengeluarkan emas jika digunakan untuk menumbuk beras.

REPOSITORY.UB.ACID

Pohon Sakura Dekat Rumah Kakek Baik Hati

UIEBK LT BEEEDS @)D E LT, BLWBUWSAE, vz 7 7oK
o T, TADIKEFX2MMHEWEL,
[IUARIZAEZ B EL LD, DIURITIEE e EL 15 ]
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(Shibarakushite, otonosama ga toori kakarimashita. Yasashii ojiisan wa, kareta
sakura no kin i nobotte, usu no hai wo maki nagara iimashita. “kare ki ni hana wo
sakasemashou. Kare ki ni hana wo sakasemashou”.)
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Terjemahan:

Beberapa saat kemudian, seorang tuan tanah lewat. Kakek baik hati sedang memanjat
pohon sakura yang sudah mati dan menebarkan abu itu, sembari berkata, "Sakura,
sakura, mekarlah sekarang! (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)

Kutipan di atas menunjukkan latar tempat pohon sakura dekat rumah kakek baik hati, yaitu
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at seorang tuan tanah lewat, kakek baik hati menabur abu pembakaran lesung ke pohon sakura

/

ng sudah mati. Bunga sakura pun bermekaran.

Tk Rz, BHEZRBUWS AL, o7z K2 FFo T, RITED . BEAE @)
INOTERRIT, IREFZRDOF WV ELT,
[TELET, ST, EDERHZE ]
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(Sore wo mita, ijiwaru na ojiisan wa, nokotta hai wo motte, ki ni nobori, otonosama
ga, toori kakatta toki ni, hai wo maki nagara iimashita. “Hana yo sake, sake, sakame
to okoruzo’’.)

Terjemahan:

Setelah melihat semuanya, kakek yang jahat memanjat pohon sakura dengan sisa abu
lesung, dan menebarkan abu saat sang tuan tanah datang. Kakek yang jahat berkata,
"sakura, muncul lah sekarang juga! Aku akan marah jika tidak! (Digital Ehon Site,
Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas masih menunjukkan latar tempat pohon sakura dekat rumah kakek baik

i, yaitu saat kakek tetangga yang jahat juga menabur abu lesung ke pohon sakura yang mati,

uannya agar mendapat penghargaan dari tuan tanah.
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4.1.2 Latar Tempat Cerita Rakyat Si Leungli

Rumah Nyai Bungsu Rarang

“Nyai Bungsu Rarang hidup sebatang kara. Kedua orangtuanya sudah tiada. Dia
tinggal di rumah warisan yang kecil dan sudah rusak. Atapnya banyak yang bocor.
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Dindingnya yang terbuat dari anyaman bambu sudah bolong-bolong.” (Indonesian
Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan latar tempat yaitu rumah Nyai Bungsu Rarang, yaitu pada
ap pengenalan cerita, dipaparkan Nyai Bungsu Rarangtinggal di rumah warisan orang tuanya
ng kecil dan sudah banayk kerusakan.

Sawah

“Suatu hari Nyai Bungsu Rarang mencari ikan di sawah. Dia mendapat seekor anak
ikan mas. Anak ikan mas itu berwarna kuning keemasan.” (Indonesian Folktales, Si
Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan latar tempat yaitu sawah, yaitu ketika Nyai Bungsu Rarang

encari ikan, dan menemukan anak ikan mas.

Kolam Belakang Rumah Nyai Bungsu Rarang

“Akhirnya, anak ikan itu dimasukan ke kolam. Anak ikan mas itu sangat gembira.
Dia berenang ke sana kemari” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan latar tempat yaitu kolam belakang rumah Nyai Bungsu
rang, yaitu saat Nyai Bungsu Rarang menemukan anak ikan mas, Nyai Bungsu Rarang

emasukkan ikan emas tersebut ke kolam, hingga membuat anak ikan mas gembira.

“Ketika sampai di kolam belakang rumahnya, dia langsung bersenandung memanggil
sahabatnya. Tapi Si Leungli tidak juga muncul. Nyai Bungsu Rarang sekarang yakin

Si Leungli sudah tidak ada.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)
Kutipan di atas menunjukkan latar tempat yaitu kolam belakang rumah Nyai Bungsu
rang, yaitu saat Nyai Bungsu Rarang berfirasat buruk kalau Si Leungli dibunuh oleh kedua

kak. Nyai Bungsu Rarang mencari Si Leungli di kolam belakang umah, namun benar Si

ungli sudah tiada.

Kuburan Si Leungli
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“Setelah itu, Nyai Bungsu Rarang mengubur kepala dan duri Si Leungli di halaman
belakang.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)
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Kutipan di atas menunjukkan latar tempat kuburan Si Leungli, yaitu saat Si Leungli sudah

ati dan tinggal duri dan kepalanya, Nyai Bungsu Rarang mengubur Si Leungli di halaman

lakang rumabh.
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“Suatu hari Nyai Bungsu Rarang melihat ada sebatang pohon tumbuh di atas kuburan
Si Leungli. Pohon kecil itu disiram oleh Nyi Bungsu Rarang.” (Indonesian Folktales,
Si Leungli)

Kutipan di atas juga menunjukkan latar tempat kuburan Si Leungli, yaitu saat sebuah

hon tumbuh di atas kuburan leungli, Nyai Bungsu Rarang menyirami pohon tersebut.
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“Malamnya, ketika Nyai Bungsu Rarang sudah terlelap, kedua kakaknya itu
menyelinap ke kuburan Si Leungli. Mereka membawa wadah yang besar untuk buah
emas. Lalu mereka menyanyi.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas juga menunjukkan latar tempat yaitu kuburan Si Leungli, yaitu saat ke dua

kak Nyai Bungsu Rarang menyelinap untuk mencuri buah emas milik Nyai Bungsu Rarang,

n mereka bernanyi agar buah emas berjatuhan.
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4.2 Latar Waktu

Latar waktu merupakan unsur latar yang mengarah pada kapan terjadinya suatu

ristiwa-peristiwa di dalam sebuah cerita fiksi (Nurgiyantoro, hal. 2009, hal. 230).

4.2.1 Latar Waktu Cerita Rakyat Hanasaka Jiisan
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Dahulu Kala

B LI ELVWBLWSAMEATHWEL ., BUWEAIL, RFLNHK
Zfi o> TCWELT,

(Mukashi, aru tokoto ni, yasashii ojiisan ga sundeimashita. Ojiisan wa, Pochi toiu
inu wo katteimashita.)
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Terjemahan:
Dahulu kala, ada kakek yang baik hati. Kakek itu memiliki seekor anjing bernama
Spot. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan latar waktu, yaitu dahulu kala, pada tahap pengenalan cerita.

Dipaparkan bahwa dahulu kala hidup seorang kakek yang memiliki anjing peliharaan bernama
Spot.

B. Suatu Hari
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HHHA ., RTFNRILDOIMT VU EEELE, BUWSAPMToTHRLE
TIEN TLTL ZZIERTYTUL ] b RTFREXE LT,

(Aru hi, Pochi ga ura no hatake de wanwan nakimashita. Ojiisan ga ittemiru to,
“koko hore wanwan, koko hore wan wan!” to pochi ga nakimashita.)

Terjemahan:

Suatu hari, ia mendengar Spot menggonggong dengan keras di pekarangan belakang
rumah. Kakek pergi untuk melihat apa yang terjadi, dan Spot berkata kepadanya,
"gali di sini, gali tempat ini." (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan latar waktu, yaitu suatu hari. Yaitu pada saat Spot
menggonggong dan meminta kakek bak hati untuk menggali tanah, yang ternyata terdapat ribuan

koin emas.
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C. Beberapa Saat Kemudian

UIEBKL T BEAEED B ELT, BLWLBUWEAIL, Iz 7 70K
BHoT, VADREEZRNOLFWELT, [DIUKRICIEZB T EL LD, UK
WEENEELLY]

(Shibarakushite, otonosama ga toori kakarimashita. Yasashii ojiisan wa, kareta
sakura no kin i nobotte, usu no hai wo maki nagara iimashita. “kare ki ni hana wo
sakasemashou. Kare ki ni hana wo sakasemashou”.)

REPOSITORY.UB.ACID

Terjemahan:

Beberapa saat kemudian, seorang tuan tanah lewat. Kakek baik hati sedang memanjat
pohon sakura yang sudah mati dan menebarkan abu itu, sembari berkata, "Sakura,
sakura, mekarlah sekarang! (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan latar waktu yaitu beberapa saat kemudian, yaitu beberapa
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saat kemudian. Yaitu setelah kakek membawa pulang abu lesung dari rumah tetangga jahat,
beberapa saat kemudian tuan tanah lewat, kakek baik hati sedang menaburkan abu lesung

tersebut ke pohon sakura yang sudah mati.

4.2.2 Latar Waktu Cerita Rakyat Si Leungli
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Suatu hari

/

“Suatu hari Nyai Bungsu Rarang mencari ikan di sawah. Dia mendapat seekor anak
ikan mas.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan latar waktu suatu hari, yaitu pada saat Nyai Bungsu Rarang

encari ikan di sawah dan menemukan seekor anak ikan mas.
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“Suatu hari Nyai Bungsu Rarang melihat ada sebatang pohon tumbuh di atas kuburan
Si Leungli. Pohon kecil itu disiram oleh Nyi Bungsu Rarang.” (Indonesian Folktales,
Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan latar waktu suatu hari, yaitu pada saat sebatang pohon

buh di atas kuburan Si Leungli, dan Nyai Bungsu rang menyirami pohon tersebut.
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Esok Hari

“Besoknya, Nyai Bungsu Rarang disuruh berbelanja ke kampung tetangga. Saat Nyai
Bungsu Rarang pergi, kedua kakaknya menangkap Si Leungli. Mereka menggoreng
dan memakan ikan itu. Setelah tinggal kepala dan durinya, ikan itu disimpan untuk
diberikan kepada Nyai Bungsu Rarang.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan latar waktu esok hari, yaitu pada saat Nyai Bungsu Rarang
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suruh berbelanja ke kampung tetangga oleh kedua kakak. Dan kedua kakak dengan leluasa

enangkap serta memakan Si Leungi.

Malam Hari
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“Malamnya, ketika Nyai Bungsu Rarang sudah terlelap, kedua kakaknya itu
menyelinap ke kuburan Si Leungli. Mereka membawa wadah yang besar untuk buah
emas. Lalu mereka menyanyi.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)
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Kutipan di atas menunjukkan latar waktu malam hari, yaitu pada saat kedua kakak Nyai

ngsu Rarang menyelinap ke kuburan Si Leungli untuk mengambil buah emas.

4.3 Latar Sosial
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Latar sosial adalah latar yang menjelaskan tata cara kehidupan sosial masyarakat yang

eliputi masalah-masalah dan kebiasan-kebiasaan pada masyarakat tersebut. Latar sosial dapat

rupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, cara berpikir, dan lain sebagainya

urgiyantoro, 2009, hal. 233). Penggunaan bahasa dan nama-nama tokoh juga dapat
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dentifikasi menjadi latar sosial.

4.3.1 Latar Sosial Cerita Rakyat Hanasaka Jiisan

BULWEADRDOBIZ BEHIELBUWSAMEA THEL, BOBUWEANR, B
EEDIT/2oT=D T, OB ELLT 2F0EH,

(Ojiisan no tonari ni, ijiwaru na ojiisan ga sundeimashita. Tonari no ojiisan ga,
okanemochi ni nattanode, urayamashikute tamarimasen.)
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Terjemahan:
Di sebelah kakek tinggal seorang kakek yang jahat. Dia sangat cemburu pada
tetangganya yang menjadi kaya. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)

Kutipan di atas menunjukkan latar sosial kakek baik hati yang merupakan orang kaya

elah menemukan ribuan koin emas, yang berarti dahulunya kakek baik hati bukan orang kaya
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U orang tak punya.

UIEBKL T BEAREDR B EL, BLWBUWEAX, IV 7 70Kz
o T, TADIKEFX2MMHEWEL,
I URIZIEZ B EL LD, DIURICIEZ BT EL LD ]
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(Shibarakushite, otonosama ga toori kakarimashita. Yasashii ojiisan wa, kareta
sakura no kin i nobotte, usu no hai wo maki nagara iimashita. “kare ki ni hana wo
sakasemashou. Kare ki ni hana wo sakasemashou”.)
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Terjemahan:

Beberapa saat kemudian, seorang tuan tanah lewat. Kakek baik hati sedang
memanjat pohon sakura yang sudah mati dan menebarkan abu itu, sembari berkata,
"Sakura, sakura, mekarlah sekarang! (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan latar sosial yaitu tuan tanah (otonosama), di Jepang tuan

tanah adalah orang yang memiliki pengaruh besar di suatu wilayah, memiliki hak atas tanah yang

luas dan memiliki banyak bushi (samurai) sebagai pengikut.

4.3.2 Latar Sosial Cerita Rakyat Si Leungli

“Nyai Bungsu Rarang hidup sebatang kara. Kedua orangtuanya sudah tiada. Dia
tinggal di rumah warisan yang kecil dan sudah rusak. Atapnya banyak yang bocor.
Dindingnya yang terbuat dari anyaman bambu sudah bolong-bolong.” (Indonesian
Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan latar sosial kehidupan Nyai Bungsu Rarang, yaitu anak

ngsu yang orang tuanya meninggal, tinggal di rumah warisan orang tua yang kecil dan sudah
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“Kedua kakaknya hidup berkecukupan. Rumah mereka besar. Mereka mempunyai
sawah, kebun, dan kolam. Tapi mereka tidak pernah merasa kasihan kepada adik
mereka.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)

Kutipan di atas menunjukkan latar sosial kehidupan ke dua kakak Nyai Bungsu Rarang,
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ng merupakan orang kaya, tingaal di rumah besar, memiliki sawah, kebun dan kolam.

4.4 Analisis Perbandingan Latar

Pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan, latar tempat adalah pekarangan belakang rumah

kek baik hati, rumah kakek tetangga yang jahat, kuburan Spot dan pohon sakura dekat rumah
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kek baik hati. Latar tempat pada cerita rakyat Si Leungli, latar adalah rumah Nyai Bungsu
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irang, sawah, kolam belakang rumah Nyai Bungsu Rarang dan kuburan Si Leungli. Persamaan
ar tempat ke dua cerita rakyat adalah lokasi kejadian yag tidak jauh dari rumah tokoh utama
itu rumah Kakek Baik Hati dan rumah Nyai Bungsu Rarang, terutama lokasi kuburan atau

akam hewan peliharaan, yaitu kuburan Spot dan Kuburan Si Leungli, berada di pekarangan
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ah tokoh Kakek Baik Hati dan Nyai Bungsu Rarang.

Latar waktu cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah dahulu kala, suatu hari dan beberapa
at kemudian. Sedangkan latar waktu cerita rakyat Si Leungli adalah suatu hari, esok hari dan
alam hari. Kesamaan latar waktu ke dua cerita rakyat adalah “suatu hari”. Serta latar waktu ke
a cerita rakyat sama-sama tidak diketahui kapan pastinya terjadi, di tahun berapa dan di zaman

a.

Latar sosial cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah tokoh utama, yaitu kakek baik hati
ng awalnya orang tak mampu menjadi orang kaya. Hal yang sama juga terdapat pada latar

sial cerita rakyat Si Leungli, tokoh utama yaitu Nyai Bungsu Rarang pada awalnya adalah
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ang tak mampu, kemudian menjadi orang kaya. Latar sosial cerita rakyat Hanasaka Jiisan juga

dapat istilah tuan tanah yaitu penguasa suatu daerah.

Sudut Pandang

Nurgiyantoro (2009, hal. 246) berpendapat bahwa sudut pandang adalah cara penyajian
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ita, peristiwa-peristiwa, dan tindakan-tindakan pada karya fiksi berdasarkan posisi pengarang
dalam cerita. Sudut pandang menurut Nurgiyantoro (2009, hal. 256) dapat dibedakan menjadi

a, yaitu sudut pandang persona ketiga: dia dan sudut pandang persona pertama: aku.
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Cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli menggunakan sudut pandang persona
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iga, yaitu dia, dia yang maha tahu. Sudut pandang dia yang maha tahu adalah pengarang
enjadi narator dan dapat menceritakan hal apa saja yang menyangkut tokoh “dia”. Narator
engetahui berbagai hal tentang tokoh, peristiwa, dan tindakan, sampai pada latar belakang
dakan tersebut dilakukan. Narator menguasai semua hal tentang tokoh-tokoh “dia” baik yang

dah berwujud tindakan maupun baru berupa pikiran (Abrams, 1981, hal. 143 via Nurgiyantoro,
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09, hal. 258).

5.1 Sudut Pandang Cerita Rakyat Hanasaka Jiisan

BrOBHUE LR BV ST, TNE R T, ST OVAZED TEELL, TheE | <
DYATEEIEL, T2 22O KBONTEH I TEEL, BHERBT
WSAT, o T AZ DS THRLTLENELT,

REPOSITORY.UB.AC.ID

(Tonari no ijiwaru na ojiisan wa, sore wo mite, mata sono usu wo karite kimashita.
Keredo, sono usu de mochi wo tsuku to, mata kawaraya chawan no kakerabakari
detekimashita. lIjiwaru na ojiisan ha, okotte usu wo watte mo yashite shimaimashita.)

Terjemahan:

Kakek tetangga yang jahat menyaksikan semuanya, dan meminjam lesung itu.

Ketika dia menumbuk beras di dalamnya, namun yg muncul ubin dan mangkuk yang
pecah yang banyak sekali.

Kakek yang jahat sangat marah membuat menghancurkan lesung itu dan
membakarnya. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa pengarang mengetahui segalanya, yang berarti
rita rakyat Hanasaka Jiisan menggunakan sudut pandang dia yang maha tahu. Hal itu

unjukkan, pengarang mengetahui gerak gerik tokohnya tanpa diberi tahu oleh tokoh lain, misal
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at kakek yang jahat menghancurkan dan membakar lesung.
5.2 Sudut Pandang Cerita Rakyat Si Leungli

“Nyai Bungsu Rarang hidup sebatang kara. Kedua orangtuanya sudah tiada. Dia
tinggal di rumah warisan yang kecil dan sudah rusak. Atapnya banyak yang bocor.
Dindingnya yang terbuat dari anyaman bambu sudah bolong-bolong.” (Indonesian
Folktales, Si Leungli)
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“Besoknya, Nyai Bungsu Rarang disuruh berbelanja ke kampung tetangga. Saat Nyai
Bungsu Rarang pergi, kedua kakaknya menangkap Si Leungli. Mereka menggoreng
dan memakan ikan itu. Setelah tinggal kepala dan durinya, ikan itu disimpan untuk
diberikan kepada Nyai Bungsu Rarang.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa pengarang mengetahui segalanya, yang berarti

rita rakyat Si Leungli menggunakan sudut pandang dia yang maha tahu. Hal itu ditunjukkan,

ngarang mengetahui gerak gerik tokohnya tanpa diberi tahu oleh tokoh lain, misal pengarang
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engetaui tujuan kedua kakak mengapa menyuruh Nyai Bungsu Rarang untuk berbelanja ke
mpong tetangga, penulis juga mengetahui bagaimana kejadia selanjutnya tanpa tokoh lain

emberi tahu.

.3 Analisis Perbandingan Sudut Pandang
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Cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli sama-sama menggunakan sudut pandang

§ rsona ketiga, yaitu dia, dia yang maha tahu. Sudut pandang dia yang maha tahu adalah

<<
gg garang menjadi narator dan dapat menceritakan hal apa saja yang menyangkut tokoh “dia”.
A
§< al ini dapat diketahui karena pengarang cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli
= o
= [ : un . 2
:ﬂm engetahui semua gerak gerik tokohnya dan apa yang terjadi selanjutmya tanpa tokoh lain
~_memberitahu.

Amanat

Amanat atau nilai moral merupakan unsur isi dalam karya fiksi yang mengacu pada
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ai-nilai, sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan yang dihadirkan pengarang melalui
oh-tokoh di dalamnya (Kenny, 1966, hal. 89 via Nurgiyantoro, 2009, hal. 321).

Amanat menurut Siswandarti (2009, hal. 44) adalah pesan-pesan yang ingin
sampaikan pengarang melalui cerita, baik tersurat maupun tersirat. Berdasarkan pengertian

sebut Amanat merupakan pesan yang dibawa pengarang untuk dihadirkan melalui keterjalinan
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ristiwa di dalam cerita agar dapat dijadikan pemikiran maupun bahan perenungan oleh
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mbaca.

6.1  Amanat Cerita Rakyat Hanasaka Jiisan

LB T, BEAED B0 ELTZ, BLOBUWSAE, V77 DKIZ
BHoT, VADREFXRNHENELT,

[2IARIZHEZ B EL LD, DIURITIEZ BT FEL X9 ]

THE, ZNETOLILTWTZRIZ, Y7 TOEDR DN F LT, BEEE
1T BEAT BLOVBUWSANTTKEADTEE LI NEL,
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(Shibarakushite, otonosama ga toori kakarimashita. Yasashii ojiisan wa, kareta
sakura no kin i nobotte, usu no hai wo maki nagara iimashita. “kare ki ni hana wo
sakasemashou. Kare ki ni hana wo sakasemashou”. Suruto, sore made kareteita kin
I, sakura no hana ga issei ni sakimashita. Otonosama wa, yorokonde, yasashii
ojiisan ni takusan no gohoubi wo kuremashita.)

Terjemahan:

Beberapa saat kemudian, seorang tuan tanah lewat. Kakek baik hati sedang memanjat
pohon sakura yang sudah mati dan menebarkan abu itu, sembari berkata, "Sakura,
sakura, mekarlah sekarang!" Lalu tiba-tiba, dari pohon sakura yang mati, sakura
berbunga. Sang samurai sangat senang dengan pemandangan itu dan memberi
penghargaan pada kakek yang baik hati. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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(Sore wo mita, ijiwaru na ojiisan wa, nokotta hai wo motte, ki ni nobori, otonosama
ga, toori kakatta toki ni, hai wo maki nagara iimashita. “Hana yo sake, sake, sakame
to okoruzo”. Demo, hana wa hitostsu mo sakimasen. Soshite, hai wa otonosama me
ni haitte shimai, okotta otonoama wa, ijiwaru na ojiisan wo tsukamaete, rouya ni
irete shimaimashita.)
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Terjemahan:

Setelah melihat semuanya, kakek yang jahat memanjat pohon sakura dengan sisa abu
lesung, dan menebarkan abu saat sang tuan tanah datang. Kakek yang jahat berkata,
"sakura, muncul lah sekarang juga! Aku akan marah jika tidak!" Tapi tidak ada satu
bunga pun yang mekar. Terlebih lagi, abu yang bertebaran masuk ke mata tuan tanah,
tuan tanah menjadi sangat marah dan menangkap kakek yang jahat itu dan
menjebloskannya ke dalam penjara. (Digital Ehon Site, Hanasaka Jiisan)
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Berdasarkan kedua kutipan di atas, amanat yang bisa diambil adalah ketulusan,
P kesabaran dan kebaikan hati akan berbuah kebaikan pula. Namun hati yang tamak dan jahat akan
berbuah petaka. Ditunjukkan dari sikap kakek yang baik hati dari awal cerita, mulai Spot
dibunuh hingga lesung dibakar oleh kakek tetangga, kakek baik hati tetap sabra dan ikhlas.

Dengan tulus kakek baik hati menabur abu ke pohon sakura yang mati hingga pohon itu

- UNIVERSITAS
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berbunga lagi. Tuan tanah yang terkesan memberikan kakek penghargaan.

Namun tokoh kakek tetangga yang jahat dari awal digambarkan sebagai orang yang
tamak dan keji, tega membunuh Spot dan menghancurkan lesung milik kakek baik hati. Dengan
kata-kata yang kasar dan penuh ketidaksabaran kakek baik tetangga yang jahat menabur abu ke

pohon sakura yang mati, namun bunga sakura tidak muncul malah abu bertebaran masuk ke mata
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tuan tanah, hingga kakek tetangga yang jahat di jebloskan ke penjara.

6.2 Amanat Cerita Rakyat Si Leungli

“Selesai  bernyanyi, buah-buahan itu berjatuhan. Nyai Bungsu Rarang
memungutinya. Dia heran karena buah-buahan itu berat seperti logam. Dia membawa
buah-buah emas itu ke kota untuk diperiksa di toko perhiasan. Ternyata itu adalah
emas murni yang harganya sangat mahal. Nyai Bungsu Rarang akhirnya menjadi
kaya.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)
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“Malamnya, ketika Nyai Bungsu Rarang sudah terlelap, kedua kakaknya itu
menyelinap ke kuburan Si Leungli. Mereka membawa wadah yang besar untuk buah
emas. Lalu mereka menyanyi. Selesai mereka menyanyi, banyak buah berjatuhan.
Namun, bukan buah emas seperti biasanya. Buah yang berjatuhan seperti
dilemparkan itu adalah buah-buah berduri. Kedua kakak Nyai Bungsu Rarang
menjerit-jerit. Buah-buahan berduri itu melukai kepala, dahi, leher, dan punggung
mereka. Luka-luka itu terasa perih.” (Indonesian Folktales, Si Leungli)
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Berdasarkan kedua kutipan di atas, amanat yang bisa diambil adalah ketulusan,
sabaran dan kebaikan hati akan berbuah kebaikan pula. Namun hati yang tamak dan jahat akan

rbuah petaka. Ditunjukkan dari sikap Nyai Bungsu Rarang yang sayang kepada Si Leungli,
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alu patuh kepada kedua kakak meski mereka kejam, tetap sabar dan ikhlas ketika ke dua
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kak Nyai Bungsu Rarang membunuh dan memakan Si Leungli. Pada akhirnya Nyai Bungsu
rang mendapat berkah atas kebaikannya selama ini, yaitu ketika pohon yang tumbuh di atas
buran Si Leungli berbuah emas. Nyai Bungsu Rarang menjadi kaya raya.

Sebaliknya kedua kakak Nyai Bungsu Rarang dari awal digambarkan sebagai orang-
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ang yang tamak dan keji, tega membunuh dan memakan Si Leungli. Pada akhirnya kedua

/.

kak Nyai Bungsu Rarang mendapat balasan akan perbuatan tercelanya. Hal itu ditunjukkan
at kedua kakaknya itu menyelinap ke kuburan Si Leungli untuk mengambil buah emas, ke dua
kak dengan seakah membawa wadah besar dengan harapan mendapat buah emas yang banyak.

2 dua kakak bernyanyi, namun dengan hati yang tamak, dan buah berjatuhan namun bukan
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ah emas yang berjatuhan melainkan buah berduri. Sekujur tubuh ke dua kakak luka-luka

gga mereka menjerit kesakitan.

.3 Analisa Perbandingan Amanat

Amanat dari cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan cerita rakyat Si Leungli adalah sama.
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aitu ketulusan, kesabaran dan kebaikan hati akan berbuah kebaikan pula. Namun hati yang
ak dan jahat akan berbuah petaka. Ketulusan, kesabaran dan kebaikan hati pada cerita rakyat

anasaka Jiisan terdapat pada tokoh kakek baik hati, sedang pada cerita rakyat Si Leungli

dapat pada tokoh Nyai Bungsu Rarang. Ketamakan serta hati yang jahat pada cerita rakyat

anasaka Jiisan terdapat pada tokoh kakek tetangga, pada cerita rakyat Si Leungli terdapat pada
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oh kedua kakak Nyai Bungsu Rarang.
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KESIMPULAN

] Kesimpulan

Cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan cerita rakyat Indonesia Si Leungli merupakan cerita
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yat yang berasal dari dua negara berbeda, namun kedua cerita rakyat ini memiliki
berapa persamaan dan perbedaan. Persamaan dan perbedaan isi kedua cerita rakyat
pat ditemukan dengan menggunakan kajian sastra bandingan dan pendekatan struktural.

Persamaan dan perbedaan unsur intrinsik ditemukan berdasarkan analisis kedua
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Pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan terdapat tema mayor yaitu hewan peliharaan ajaib yang
embawa keberuntungan pada pemilik. Tema mayor yang sama juga terdapat pada cerita rakyat
Leungli, yaitu hewan peliharaan ajaib yang membawa keberuntungan pada pemilik. Tema

nor pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah kasih sayang, kebaikan hati dan keihklasan,

# BRAWIJAYA
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ta ketamakan. Tema minor yang sama terdapat pada cerita rakyat Si Leungli yaitu kasih

yang, kebaikan hati dan keihklasan, serta ketamakan. Kesimpulan, tidak ada perbedaan tema

da ke dua cerita rakyat.

Tokoh dan Penokohan
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Penokohan pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan cerita rakyat Si Leungli tidak
dapat perbedaan. Pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan tokoh utama yaitu kakek mempunyai
atak yang baik hati, penyayang dan ikhlas. Hal yang sama juga terdapat pada tokoh utama

ita rakyat Si Leungli. Nyai Bungsu Rarang juga mempunyai watak yang baik hati, penyayang

- UNIVERSITAS
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n ikhlas. Tokoh tambahan pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah kakek tetangga, yang
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rwatak serakah dan keji. Hal yang sama juga terdapat pada cerita rakyat Si Leungli, tokoh
bahan yaitu kakak Nyai Bungsu Rarang juga memiliki watak serakah dan keji. Hewan
liharaan pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah Spot, yang baik hati dan membawa
beruntungan berupa kekayaan pada pemilik yaitu kakek baik hati. Hal yang sama juga terdapat

da cerita rakyat Si Leungli. Ikan Mas bernama Si Leungli juga memberikan keberuntungan
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pada pemilik, yaitu Nyai Bungsu Rarang. Perbedaan terdapat pada tokoh, pada cerita rakyat
anasaka Jiisan tokoh utama adalah seorang kakek, tokoh antagonis adaah kakek tetangga, dan
an peliharaan adalah anjing. Pada cerita rakyat Si Leungli tokoh utama adalah gadis bungsu,

oh antagonis adalah kedua kakak gadis bungsu, dan hewan peliharaan adalah ikan mas.
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Alur
Alur cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan cerita rakyat Si Leungli tidak terdapat perbedaan.
ma sama menggunakan alur kronologis (maju). Urutan kejadian juga sama yaitu situation,

nering circumtances, rising action, climax dan denoument.

BRAWIJAYA

Latar
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Pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan, latar tempat adalah pekarangan belakang rumah kakek

/

ik hati, rumah kakek tetangga yang jahat, kuburan Spot dan pohon sakura dekat rumah kakek
ik hati. Cerita rakyat Si Leungli, latar tempat adalah rumah Nyai Bungsu Rarang, sawah,

lam belakang rumah Nyai Bungsu Rarang dan kuburan Si Leungli. Persamaan latar tempat
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alah, lokasi kejadian sama-sama berada di area yang tak jauh dari rumah tokoh utama. Latar
aktu cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah dahulu kala, suatu hari dan beberapa saat kemudian.
tar waktu cerita rakyat Si Leungli adalah suatu hari, esok hari dan malam hari. Persamaan latar

aktu adalah “suatu hari”, seta semua latar waktu sama-sama tidak diketahui kapan pastinya
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jadi, di tahun berapa dan di zaman apa. Latar sosial cerita rakyat Hanasaka Jiisan adalah
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oh utama, yaitu kakek baik hati yang awalnya orang tak mampu menjadi orang kaya. Hal
ng sama juga terdapat pada latar sosial cerita rakyat Si Leungli, tokoh utama yaitu Nyai
ngsu Rarang pada awalnya adalah orang tak mampu, kemudian menjadi orang kaya. Latar

sial cerita rakyat Hanasaka Jiisan juga terdapat istilah tuan tanah yaitu penguasa suatu daerah.
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Sudut Pandang
Sudut pandang cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan Si Leungli sama-sama menggunakan
dut pandang persona ketiga, yaitu dia, dia yang maha tahu. Sudut pandang dia yang maha tahu

alah pengarang menjadi narator dan dapat menceritakan hal apa saja yang menyangkut tokoh

Amanat

Amanat dari cerita rakyat Hanasaka Jiisan dan cerita rakyat Si Leungli adalah sama. Yaitu
ulusan, kesabaran dan kebaikan hati akan berbuah kebaikan pula. Namun hati yang tamak dan
at akan berbuah petaka. Ketulusan, kesabaran dan kebaikan hati pada cerita rakyat Hanasaka

san terdapat pada tokoh kakek baik hati, sedang pada cerita rakyat Si Leungli terdapat pada
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oh Nyai Bungsu Rarang. Ketamakan serta hati yang jahat pada cerita rakyat Hanasaka Jiisan
dapat pada tokoh kakek tetangga, pada cerita rakyat Si Leungli terdapat pada tokoh kedua

kak Nyai Bungsu Rarang.

Setelah meneliti kedua cerita rakyat ini, penulis memperoleh deskripsi persamaan dan
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rbedaan unsur intrinsik pada ke dua ceita rakyat. Meskipun memiliki kemiripan dari tema,
oh, alur, latar, sudut pandang dan amanat yang diceritakan, kedua cerita rakyat tidak

emiliki hubungan apapun dan tidak saling mempengaruhi.
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Penelitian ini dapat dikembangkan lagi untuk meneliti tentang latar budaya
aupun - sejarah yang terdapat di dalam kedua cerita rakyat tersebut. Selain itu, kedua cerita

yat berbeda negara ini tidak hanya bersifat menghibur, tetapi juga mengandung nilai-nilai

oral yang dapat dijadikan sebagai media untuk menyampaikan pendidikan kepada masyarakat.

BRAWIJAYA
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nelitian ini dapat dikembangkan menjadi penelitian yang mengkhususkan pada nilai-nilai

&

oral yang terdapat pada ke dua cerita menggunakan kajian sastra bandingan dan pendekatan
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Lampiran 1: Cerita Rakyat Jepang Hanasaka Jiisan

TERRDERS A

thor: Satoru Mabuchi
produksi oleh: International Digital EHON Association (Digital Ehon Site, 2001).
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ampiran 2: Cerita Rakyat Indonesia Si Leungli
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Si Leungli

thor: Yosep Rustandi
litor: Triani Retno
oofreader: Ratih Soe
igin: Jawa Barat

- UNIVERSITAS

@ BRAWIJAYA

Nyai Bungsu Rarang hidup sebatang kara. Kedua orangtuanya sudah tiada. Dia tinggal di
ah warisan yang kecil dan sudah rusak. Atapnya banyak yang bocor. Dindingnya yang
buat dari anyaman bambu sudah bolong-bolong.

Nyai Bungsu Rarang mempunyai dua orang kakak. Kedua kakaknya hidup
rkecukupan. Rumah mereka besar. Mereka mempunyai sawah, kebun, dan kolam. Tapi mereka
ak pernah merasa kasihan kepada adik mereka. Kalaupun mereka memanggil Nyai Bungsu
rang, bukan untuk memberi makanan atau pakaian, melainkan meminta untuk melakukan
kerjaan rumah. Upahnya pun seringkali tidak pantas.
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Suatu hari Nyai Bungsu Rarang mencari ikan di sawah. Dia mendapat seekor anak ikan
as. Anak ikan mas itu berwarna kuning keemasan. Entah mengapa, Nyai Bungsu Rarang tidak
rani memasak anak ikan itu. Dia merasa kasihan. Akhirnya, anak ikan itu dimasukan ke kolam.
ak ikan mas itu sangat gembira. Dia berenang ke sana kemari.

Sejak mempunyai anak ikan mas itu, Nyai Bungsu Rarang semakin giat bekerja. Bila
kak-kakaknya menyuruh bekerja, upahnya selalu dibawa pulang. Sepiring nasi itu dibagi dua.
ai Bungsu Rarang bergembira bisa makan bersama sahabatnya.
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Anak ikan mas itu diberi nama Si Leungli. Bila Nyai Bungsu Rarang memberi makan, dia
an bersenandung,

ungli... Leungli... cepat datang
ada nasi matang

eski tidak satu rantang

pi cukup bikin kenyang

arena dibuat dengan rasa sayang
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Seperti yang mengerti, Si Leungli keluar dari persembunyiannya. Dia berenang ke sana
mari, melompat-lompat. Begitu Nyai Bungsu Rarang menaburkan nasi, Si Leungli
enyambutnya dengan salto. Nyai Bungsu Rarang tertawa melihatnya.
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Setiap hari Si Leungli dikasih makan dan diajak bercanda. Tidak terasa badannya
akin besar memanjang. Sirip dan ekornya panjang-panjang. Warna kuning keemasannya
akin terang, seperti bercahaya. Indah sekali.
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Kegembiraan Nyai Bungsu Rarang membuat kedua kakaknya curiga. Sekali waktu,
ereka mengikuti Nyai Bungsu Rarang.

“Sepertinya ikan itu yang membuat si Bungsu Rarang selalu gembira,” kata kakak
rtamanya.

“Mestinya ikan itu kita ambil, Kak,” kata kakak keduanya.
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Besoknya, Nyai Bungsu Rarang disuruh berbelanja ke kampung tetangga. Saat Nyai
ngsu Rarang pergi, kedua kakaknya menangkap Si Leungli. Mereka menggoreng dan
emakan ikan itu. Setelah tinggal kepala dan durinya, ikan itu disimpan untuk diberikan kepada
ai Bungsu Rarang.

Nyai Bungsu Rarang terkejut ketika dikasih upah nasi timbel dan ikan goreng yang
gogal kepala dan durinya. Hatinya bergetar. Entah mengapa, dia merasa sangat bersedih.
mbil berlari pulang airmatanya meleleh tak tertahan.
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Ketika sampai di kolam belakang rumahnya, dia langsung bersenandung memanggil
abatnya. Tapi Si Leungli tidak juga muncul. Nyai Bungsu Rarang sekarang yakin Si Leungli
dah tidak ada. Dia pun meratap dengan suara sedih.

Juh... Leungli...

atiku sakit sekali

u sedih engkau mati

pi engkau selalu hidup di hati

BRAWIJAYA
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Setelah itu, Nyai Bungsu Rarang mengubur kepala dan duri Si Leungli di halaman
lakang.

atu hari Nyai Bungsu Rarang melihat ada sebatang pohon tumbuh di atas kuburan Si Leungli.
hon kecil itu disiram oleh Nyi Bungsu Rarang. Maksudnya biar pohon itu merindangi kuburan
Leungli. Setiap hari pohon itu bertambah tinggi dan lebat. Akhirnya, pohon itu berbuah.
ehnya, buah-buah itu berwarna kuning keemasan.
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Sambil bernyanyi, Nyi Bungsu Rarang membersihkan kuburan Si Leungli.

ungli... Leungli... pujaan hati
nanglah engkau di bumi

gkau dan aku alamnya beda
pi kita sama-sama cinta
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Selesai bernyanyi, buah-buahan itu berjatuhan. Nyai Bungsu Rarang memungutinya. Dia
ran karena buah-buahan itu berat seperti logam. Dia membawa buah-buah emas itu ke kota
tuk diperiksa di toko perhiasan. Ternyata itu adalah emas murni yang harganya sangat mahal.
ai Bungsu Rarang akhirnya menjadi kaya. Dia senang membantu tetangga, orang miskin, dan

papun yang perlu dibantu.

Kedua kakaknya mendengar kabar kekayaan adik mereka. Mereka datang berkunjung
n menanyakan asal kekayaan adiknya. Tanpa curiga Nyai Bungsu Rarang menceritakannya.

“Adikku Sayang, karena kedua kakakmu ini sangat rindu kepadamu, izinkanlah kami

enginap,” kata kakak pertamanya.

Malamnya, ketika Nyai Bungsu Rarang sudah terlelap, kedua kakaknya itu menyelinap
kuburan Si Leungli. Mereka membawa wadah yang besar untuk buah emas. Lalu mereka

enyanyi.

lesai mereka menyanyi, banyak buah berjatuhan. Namun, bukan buah emas seperti biasanya.
ah yang berjatuhan seperti dilemparkan itu adalah buah-buah berduri. Kedua kakak Nyai
ngsu Rarang menjerit-jerit. Buah-buahan berduri itu melukai kepala, dahi, leher, dan
nggung mereka. Luka-luka itu terasa perih. Mereka pulang tanpa pamit karena malu dengan
lakuan mereka.
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